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STATES/NEGERI | 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005| 2006 | 2007 | 2008 | 2009
PERLIS 12 10 13 i 21 26 28 27 41 43
KEDAH 110| 123| 132| 119| 127| 163| 221| 313| 314| 344
P/PINANG 61 75 73 70 89 71| 115| 1e1| 177] 179
PERAK 91 79| 100| 118| 121| 148| 183| 226| 234| 257
SELANGOR 216| 269| 253| 280| 289| 368| 421| 562| 630| 623
K/LUMPUR 67 97| 120 77| 116| 111| 142| 221| 186| 155
N/SEMBILAN 59 82 62 69 89 97| 103| 153| 194| 210
MELAKA 43 43 57 67| 100 77| 125| 139| 130] 110
JOHOR 194| 234| 235| 312| 323| 324| 343| 473| 535| 589
PAHANG 74 79 79 70| 102 84| 143| 194| 206| 221
TERENGGANU 48 48 45 38 58 99| 127| 130| 141] 122
KELANTAN 52 74 70 66 82 90| 152| 167| 246| 308
SABAH 109 94| 115| 11| 149| 156| 199| 196| 236| 261
SARAWAK 81 79 744 7" 94| 117| 129| 136| 139| 204
TOTAL/JUMLAH | 1,217 |1,386|1,431[1,479|1,760| 1,931 2,431 | 3,098 | 3,409 | 3,626

Sumber/ Source:
e Perangkaan Wanita, Keluarga dan Kebajikan Masyarakat (2006), Kementerian
Pembangunan Wanita, Keluarga dan Masyarakat
e Pemberitahuan Pertanyaan Bagi Bukan Jawab Lisan Dewan Rakyat (2010), Rujukan: 2517



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman telah menimbulkan berbagai pergeseran nilai terutama nilai-nilai moral. Teknologi sekarang memungkinkan untuk mendukung hal-hal yang dahulu dianggap tabu. Secara nyata perkembangan teknologi telah mampu menciptakan dunia global yang berkembang. Yaitu ketika dunia teknologi berkembang dalam skala masa, maka teknologi telah merubah bentuk masyarakat dari masyarakat dunia lokal menjadi masyarakat dunia global.
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Dewasa ini peradaban manusia mengalami perkembangan yang pesat, dari kebudayaan awal yang bersifat konvensional dan alamiah menuju ke arah modernisasi di berbagai aspek kehidupan. Seiring dengan itu yang paling terasa kemajuannya adalah pada lingkup dunia ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Para ahli dan kaum terpelajar dengan giat mereka saling berlomba dan bersaing menciptakan, mengolah dan menemukan berbagai alat, bahan maupun teknik yang dapat membantu mempermudah kehidupan manusia saat ini. Salah satu bentuk kemajuan dibidang teknologi yang menonjol adalah perkembangan media komunikasi dan informasi terutama melalui tercipnya Televisi (TV)  yang begitu besar pengaruhnya terhadap perkembangan peradaban manusia. Sebagai perantara media komunikasi dan informasi yang utama hingga saat ini, TV seolah-olah mampu menghilangkan jarak pemisah yang ada, sehingga hampir tidak ada lagi perbedaan dan ketidakjelasan didunia ini. Banyak juga segi positif lain yang bisa kita dapat dari keberadaan TV misalnya sebagai media rekreasi. Dengan memiliki TV kita pun dapat mencapai keseimbangan hidup baik dari segi sosial dan etika. Melalui penyampaian program-program acara dan siaran berisi edukasi dan entertainment (Edutainment) yang berkualitas, maka diharap sistem transfer informasi dapat berjalan baik. Akan tetapi karena begitu besarnya peran dan daya pikat yang timbul dari keberadaan TV akhirnya juga menimbulkan pengaruh buruk dalam kehidupan apabila disalahfungsikan. Hal tersebut berasal dari berbagai aspek TV sendiri, misalnya pengaruh efek sinar, gerak, dan suara yang dihasilkan dan efek jenis, kuantitas, dan kualitas siaran ataupun program yang ditampilkan. Kesemuanya itu memberikan pengaruh yang kompleks baik sisi psikologis, kehidupan sosial dan kesehatan jasmani masing-masing individu.

Teknologi juga secara fungsional telah menguasai masyarakat, bahkan pada fungsi yang substansial seperti mengatur lalu lintas, mengatur komunikasi dan mengatur pertunjukan. Perkembangan teknologi tidak hanya berdampak pada teknologi informasi yang membuat media massa memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat modern seperti memasuki dunia global atau mendorong perkembangan sebuah lingkungan yang strategis namun juga memacu hal-hal yang banyak menonjolkan fisik yang mengarah pada sensualitas, yang dikenal dengan istilah pornomedia.

Bagi menguasai pasaran, lahirlah proses teknologi iaitu kesan globalisasi yang menumpukan perhatian kepada kaum wanita. Kaum wanita didedahkan aurat dalam iklan-iklan televisi khasnya, mempromosi jualan barang-barangan dan perkhidmatan. Kaum wanita diperalatkan sebagai objek seks. Nafsu kaum wanita diapi-apikan bagi mencari kekayaan dengan senang melalui kerja-kerja luar batasan moral. Ini adalah satu strategi memperluasan pasaran mereka khususnya dalam bidang hiburan, berjudian dan sebagainya. Dengan tidak langsung tonjolan ini memberi kaum wanita satu watak steorotype yang merendahkan kedudukan serta martabat mereka dengan kaum lelaki.

Masalah dominan yang muncul adalah eksploitasi aurat perempuan melalui penonjolan unsur-unsur sensualitas dan erotisme dimedia massa khasnya periklanan ditelevisi. Erotisasi tubuh perempuan dimedia massa mengambil fragmen-fragmen tubuh tersebut sebagai penanda dengan berbagai posisi dan pose seperti yang sering kita saksikan di layar televisi, dan video serta beragam asumsi makna. Tubuh perempuan ditelanjangi melalui ribuan varian sikap, penampilan dan peran. Pada tataran ini, erotisasi tubuh menjadi “modal simbolik“ (layak jual) yang terlepas dari kepentingan ekonomi libido pada sistem kapitalisme. Tubuh wanita dieksploitasi nilai tanda sebagai nilai tukar komoditi. Di dalam budaya kapitalisme, tubuh dengan berbagai potensi tanda, citra dan simulasi menjadi elemen yang sentral dalam ekonomi politik, disebabkan aurat tubuh perempuan (estetika, gairah, sensualitas, erotisme) merupakan perkara penting dalam setiap produksi komoditi. Tubuh itu sendiri menjadi komoditi dan sekaligus menjadi metakomoditi, yaitu komoditi yang digunakan untuk menjual (mengkomunikasikan) komoditi-komoditi lainnya (model, hostes, sales girl, cheer leader, peep show), lewat potensi fisik, tanda, dan libidonya. Secara tak langsung, aurat wanita bukan saja menjadi sasaran eksperimen estetika seniman, tetapi juga merupakan incaran bagi kapitalisme global, semata-mata untuk mendapatkan keuntungan. Kapitalisme menggunakan proses komoditisasi untuk mendapatkan keuntungan. Seringkali komoditi diartikan sama dengan proses komersialisasi. Pengertian komoditi pada dasarnya adalah proses mengubah nilai guna menjadi nilai tukar, atau dengan kata lain mengubah nilai produk yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan individu atau masyarakat menjadi nilai produk yang memenuhi kebutuhan pasar.

Dengan demikian, dunia audio-visual khususnya media periklanan, pada hakekatnya adalah dunia citra dalam pengertian khusus, yaitu yang terbentuk oleh data yang berbentuk gambar dan suara. Gambar visual dan suara seorang model, yang sedang mandi (misalnya), adalah sebuah penanda  yang akan menimbulkan banyak persepsi dan imaginasi atau khayalan yang bermacam-macam dari khalayak sasaran. Persepsi yang dihasilkan inilah yang disebut makna atau petanda. Hal tersebut bila dikaji, menunjukkan kuatnya muatan erotisme pada karya-karya videografi. Penggunaan representasi aurat wanita ini tak lepas dari adanya degradasi wanita dalam statusnya sebagai obyek seksual laki-laki yang masih sangat melekat pada masyarakat patriarkhal. Pada akhirnya gambaran tubuh wanita tersebut akan menjadi citraan (image) yang berperan menimbulkan rangsangan maupun kepuasan seksual. Hal tersebut dapat dilihat dari cara ia ditampilkan melalui bentuk, sikap, posisi, pose dan ekspresi. Eksplorasi tubuh tersebut berlangsung mengikuti model-model pembiakan secara cepat atau pelipatgandaan secara kilat, baik dalam cara, bentuk, varian maupun medianya.
 

Secara tegas masalah periklanan ditelevisi telah membentuk sebuah ideologi tentang makna atau imej gaya hidup dan penampilan terutama tentang konsep kecantikan bagi wanita. Media ini memiliki peran yang sangat besar dalam memproduksi dan mengkonstruksi arti gaya hidup dengan kecantikan sebagai matlamatnya. Karena makna kecantikan yang hadir saat ini merupakan realitas konstruksi dari periklanan, maka model iklan yang cantik selalu muncul dalam iklan-iklan yang menyasar ke segmen penonjolan aurat wanita. Aurat wanita dijadikan wahana promosi barang-barang produksi karena bisa menjadi stopping power dalam iklan.
  

Kontraversi iklan yang menampilkan aurat wanita bisa dinilai berbahaya. Jawaban yang dibutuhkan memerlukan suatu penjelajahan dengan interpretasi-interpretasi logis hingga harus melewati suatu proses analisis. Iklan-iklan yang menampilkan penonjolan fisik wanita bisa dikatakan mengandung eksploitasi. Malaysia merupakan negara membangun yang sedang berkembang maju dari segala aspek teknologinya. Industri pengiklanan di Malaysia pada hari ini merupakan sebuah industri yang memberi sumbangan besar kepada ekonomi negara ini. Disebalik perkembangan yang amat memberangsangkan ini, ia pasti akan membimbangkan banyak pihak kerana dianggap membawa pengaruh negatif kepada nilai dan budaya tempatan melalui iklan-iklan yang dipaparkan. Walaubagaimanapun, iklan-iklan yang disiarkan adalah dikawalselia oleh suatu Lembaga Piawaian Pengiklanan Malaysia melalui “Kode Amalan Periklanan Malaysia”. Ia adalah badan atau institusi bebas yang bertanggungjawab untuk memastikan bahwa sistem pengawalseliaan dilaksanakan mengikut kepentingan awam.
 
Pengiklanan merupakan sebagian dari pada proses pembudayaan masyarakat pada masa kini. Hampir setiap perkara yang dilakukan, kita sentiasa berdepan dengan iklan yang bertujuan untuk mempromosikan, memperkenalkan dan meningkatkan jualan atau melariskan barang. Para pengiklan akan berusaha memujuk emosi manusia dan mencapai tujuan promosi jualan tanpa menghiraukan etika dan norma Islam apabila menonjolkan pemaparan imej wanita stereotaip dengan aurat terbuka yang muncul dikaca televisi. Pemaparan wanita-wanita jelita dan cantik adalah strategi rangsangan psikologi periklanan yang paling berkesan untuk melariskan sesuatu produk. Bidang periklanan dewasa ini telah dijadikan sebagai periuk nasi bagi sesetengah wanita. Penglibatan mereka dalam bidang ini tidak seharusnya diseleweng dan disalahguna oleh pihak-pihak terbabit. Sistem nilai Islam tidak seharusnya disingkir dan memuliakan budaya Barat. Penggunaan wanita dalam iklan televisi telah menimbulkan persepsi yang pelbagai dikalangan masyarakat apabila melanggar larangan Allah. Sebagaimana bidang-bidang komunikasi yang lain, bidang pengiklanan mempunyai kekuatan, kelemahan, kebaikan dan keburukannya. Kebanyakan masyarakat pada hari ini mungkin tidak menyedari betapa kuat pengaruh dan kesan iklan terhadap seseorang. Oleh sebab itu, kebanyakan orang mempunyai pandangan yang kabur dan kadangkala mengelirukan tentang bidang pengiklanan. Penggunaan imej di pengiklanan adalah satu taktik pengiklanan yang paling berkesan untuk melariskan sesuatu produk. Maka imej wanita dalam iklan adalah satu isu yang sentiasa hangat untuk dibincangkan dan selalu menimbulkan kontroversi di mana-mana di seluruh dunia tidak kecuali Malaysia. Iklan hanya berupaya memujuk, menyokong dan mendorong pengguna memenuhi keperluan-keperluan yang telah sedia wujud dalam dirinya. Umpamanya, untuk memenuhi sesuatu keperluan fizikal, biologi dan psikologi seseorang pengguna, iklan boleh merayu supaya ia membeli dan mengguna barang yang diiklankan. Iklan memainkan peranannya dalam membuat pilihan untuk membeli, menerima sesuatu idea baru ataupun menimbang sesuatu maklumat. Dengan lahirnya atau adanya iklan-iklan yang mengandung eksploitasi, maka munculah realitas sosial dalam iklan.
 
Seperti adanya iklan yang menggunakan daya tarik wanita sebagai penarik perhatian atau bahkan dipakai dalam sensual marketing, adanya wanita dengan pose sensual untuk iklan-iklan  yang sama sekali tidak ada hubungannya dengan wanita seperti iklan otomotif, adanya penonjolan bagian tubuh wanita yang diekspos dengan menggunakan gestur yang sensual dan pengambilan angle yang sedemikian rupa sehingga menghasilkan sesuatu yang sesual pula. Iklan memang  tidak lepas dari budaya kapitalisme melemparkan pesan dengan berpengaruh kuat dalam menciptakan sifat konsumtif dan lebih beratnya lagi budaya konsumerisme yang akhirnya tentu saja berujung pencarian profit atau keuntungan. Tapi haruskah wanita yang dipakai sebagai seks appeal dengan ditunjang oleh sensual marketing, lagi-lagi dipilih perempuan sebagai pemeran utamanya. Permasalahnya adalah mengapa dan bagaimana wanita bisa dijadikan obyek dalam iklan. Berkaitan dengan fungsi pentadbiran agama Islam di Malaysia maka jawatan Mufti diwujudkan disetiap negeri di Malaysia termasuklah negeri Perak Darul Ridzuan. Sahibus Samahah Mufti Kerajaan Negeri berautoriti mengeluarkan fatwa dengan jaminan yang diperuntukkan dalam enakmen pentadbiran negeri ini. Berdasarkan latar belakang masalah inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul “PANDANGAN MUFTI KERAJAAN NEGERI PERAK TENTANG HUKUM MEMBUKA AURAT BAGI WANITA  DALAM PERIKLANAN DI TELIVISI.”Contoh penggunaan "":diterjemahkan oleh Google secara otomatis
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan dua masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pandangan mufti kerajaan Negeri Perak tentang hukum membuka aurat bagi wanita  dalam periklanan di telivisi?
2.  Bagaimana wanita digunakan dalam iklan dan konsep apa yang
     dipakai  dalam menggunakan wanita sebagai obyek dalam iklan?
C. Tujuan Penelitian
Terdapat beberapa tujuan penelitian dalam kajian ini. Di antara tujuan tersebut adalah seperti berikut :

1. Untuk mengetahui apakah pandangan mufti kerajaan negeri Perak kepada golongan wanita yang terlibat dalam iklan ditelevisi tentang etika pemakaian dalam periklanan.
2. Untuk mengetahui apakah sandaran hukum yang diletakkan mengikut peredaran zaman sekarang.
D. Kegunaan Dan Manfaat Penelitian
Menerusi penelitian yang dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa kegunaan dan manfaat yang dapat di ambil.  Di  antaranya adalah seperti berikut :

Penulisan tentang hukum membuka aurat dalam iklan televisi ini bermanfaat bagi penulis sendiri dengan mengetahui tentang batas-batas yang sepatutnya digariskan kepada golongan wanita yang terlibat dalam iklan.

Pihak yang terlibat boleh membuat satu garis panduan untuk mengambil langkah yang sewajarnya bagi menangani masalah yang timbul hasil dari pada iklan-iklan yang disiarkan melalui televisi yang menyentuh penggunaan wanita dalam usaha hendak mempromosikan sesuatu barang. Seharusnya pemaparan imej wanita yang lebih baik dan positif harus ditonjolkan dalam iklan yang disiarkan agar masyarakat tidak hanya disuap dengan isu-isu wanita yang negatif seperti yang dipaparkan selama ini. Keperluan masyarakat dan sumber negara adalah penting memandangkan kesan periklanan begitu berleluasa. Aspek-aspek komersial dalam periklanan memanglah tidak dapat dipisahkan, tetapi penekanan terhadap perkara itu tidak harus mengorbankan nilai dan moral masyarakat untuk melahirkan masyarakat yang sehat, progresif, dinamaik, makmur dan mendapat keampunan dan keredaan Allah. Akhirnya menuju ke satu perubahan sikap hidup dimana masyarakat dalam hal ini, adalah wanita merupakan obyek eksploitasi tentang isu membuka aurat dalam iklan diharap tidak menjadi korban dari mitos modern berupa mitos-mitos kecantikan dan tidak menjadi sasaran obyek budaya populer yang selalu menginginkan wanita sebagai obyek konsumeratif atau justru obyek kaum penarik minat beli .
E. Telaah Pustaka
Berdasarkan kepada tinjauan yang telah dilakukan oleh penulis terhadap beberapa kajian terdahulu dibeberapa buah perpustakaan seperti Perpustakaan Universiti Malaya dan Perpustakaan Kolej Islam Darul Ridzuan (KISDAR). Penulis mendapati terdapat kajian yang berkaitan telah dilakukan seperti berikut, namun kajian yang dibuat adalah dari posisi yang berbeda :
1. “Wanita dalam iklan di media eletronik terbitan Rancangan Televisyen Malaysia (RTM) : satu kajian menurut perspektif Islam.” –Zaruani Daud.

2. “Wanita dalam iklan : satu kajian di media massa di Malaysia.” –Wan Salmah Wan Sulong.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research). Oleh karena itu, data-data yang dikumpulkan berasal dari data lapangan sebagai objek penelitian. Untuk memperoleh validitas data, maka teknik pengumpulan data yang relevan menjadi satu hal yang sangat penting.  Dalam penelitian hukum, penelitian ini termasuk dalam penelitian hukum sosiologis atau studi law in action. Karena mempelajari dan meneliti hubungan timbal balik antara hukum dengan lembaga-lembaga sosial yang lain, studi terhadap hukum sebagai law in action merupakan studi ilmu sosial yang non-doktrinal dan bersifat empiris.
1. Metode Pengumpulan Data



Metode yang digunakan dalam penulisan karya  ilmiah ini adalah  penulisan yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif mengemukakan masalah yang  mulanya sangat umum, kemudian mengemukakan pada hal-hal yang lebih spesifik. Suatu penulisan tentang analisis eksploitasi yang dipandang dari sudut pandang wanita yaitu feminitas dengan menggunakan iklan yang mengandung eksploitasi perempuan sebagai sampel dengan membuka aurat. Dalam metode ini, penulis juga menggunakan beberapa metode, antara lain :
a. Metode Observasi Atau Pengamatan

Merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra. Observasi yang penulis lakukan adalah jenis observasi sistematis. Artinya penulis mengamati obyek penelitian dengan menggunakan instrumen. Instrumen penelitian tidak bersifat eksternal atau obyektif melainkan subjektif, yaitu penelitian dilakukan tanpa test, angket atau eksperimen. Teknik pengumpulan data atau pendekatan yang dilakukan adalah Kaji Pustaka. Oleh itu penulis mencari data-data yang dibutuhkan  melalui pembelajaran teori yang berhubungan dengan ekploitasi perempuan. Teori mengenai eksploitasi didasarkan pada keilmuan tertentu baik yang sudah dibakukan maupun yang belum. Feminitas merupakan sudut pandang dalam melihat wanita dan eksploitasi pada wanita dari sudut pandang wanita sendiri yang dalam hal ini adalah obyek penelitian dan target sasaran. Tujuan penulisan, ini juga didukung oleh teori-teori lainnya seperti teori psikologi, komunikasi dan kaidah desain yang digunakan sebagai dasar dari analisis iklan yang dilakukan.

b. Metode Wawancara

Wawancara dilakukan dengan para praktisi periklanan yang diharapkan bisa didapatkan hal-hal yang mendukung analisis iklan yang dilakukan dari sudut pandang praktisi periklanan sebagai para pembuat iklan dan untuk penyeimbang dilakukan pula wawancara dengan mufti  yang dalam hal ini berhubungan dengan penelitian karya ilmiah yang dibuat.
c.       Sumber Data

Sumber data dalam penelitian berasal dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer berasal dari observasi langsung dari lapangan, yaitu di Pejabat Mufti Kerajaan Negeri Perak di Bangunan Kompleks Islam Ipoh, Perak  dan wawancara bersama mufti dan para pegawai tentang penggunaan wanita dalam iklan. Sedangkan sumber sekunder diperoleh dari studi kepustakaan atau dokumentasi tentang hal-hal yang relevan dengan penelitian yaitu, yang berhubungan dengan penggunaan wanita dalam iklan.
2.
Metode Analisis Data
Pada metode ini, penulis menggunakan setelah data-data telah berjaya dikumpulkan. Penulis akan membuat analisis dan melihat hubung kait antara fakta-fakta dan seterusnya membuat kesimpulan dan saran sebagai hasil penemuan kajian. Berikut adalah metode-metode yang digunakan oleh penulis untuk menganalisis segala maklumat berikut:

a. Metode Induktif

Metode ini adalah satu cara untuk menganalisis data melalui pola berfikir dengan cara pembuktian dari hal-hal yang bersifat khusus untuk sampai kepada dalil-dalil yang bersifat umum. Sebagai contoh penulis menggunakan metode ini dalam bab satu berhubung dengan latar belakang masalah kajian. Pelbagai masalah kajian dikemukakan yang kemudian dirumuskan dalam satu permasalahan yang lebih umum dalam pandangan mufti Negeri Perak tentang hukum membuka aurat wanita dalam periklanan  di telivisi.
b. Metode Deduktif

Metode ini merupakan suatu bentuk pola berfikir unutk mencari pembuktian dengan berpijak kepada dalil umum kepada dalil khusus. Dalam kajian ini penulis membuat rumusan berdasarkan maklumat yang ada.
c. Metode Komparatif

Metode ini merupakan salah satu cara membuat kesimpulan melalui perbandingan terhadap data atau maklumat, fakta dan pendapat yang diperoleh semasa melakukan kajian dan penelitian. Metode ini diaplikasi hampir pada semua bab yang melihat pandangan dan tanggapan dalam kajian. Contohnya perbandingan akan dibuat untuk melihat sejauh mana sistem pengeluaran fatwa itu mencapai sesuatu objektif.

G. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi akan disusun dalam lima bab. Tiap-tiap bab terdiri atas beberapa sub-bab sesuai dengan keperluan kajian yang akan penulis lakukan.
Bab I, merupakan pengenalan dari rangka bagi keseluruhan kepada kajian yang akan  dilakukan oleh penulis yang terdiri daripada latar belakang masalah, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, kegunaan dan manfaat penelitian, telaah penelitian, hipotesis serta metodologi penelitian. Bab ini  diakhiri  dengan  sistematika  penulisan.
Bab II, membahaskan  tentang latar belakang negeri Perak, sejarah negeri Perak dan hal ehwal semasa negeri Perak, serta membahaskan tentang sejarah berdirinya jabatan Mufti Perak Malaysia, struktur Jabatan Mufti Perak Malaysia, bidang kuasa Jabatan Mufti Perak dan tatacara hasil fatwa Mufti Perak Malaysia.
Bab III, membahaskan tentang definisi iklan dan aurat, kesan-kesan negatif terhadap penglibatan wanita dalam iklan serta isu-isu penggunaan wanita dalam iklan. Penjelasan-penjelasan dalam permasalahan ini dibuat hasil dari maklumat-maklumat pelbagai sumber seperti kaji pustaka.

Bab IV, merupakan inti dari pembahasan skripsi ini yaitu hasil wawancara dengan mufti kerajaan negeri Perak tentang hukum membuka aurat bagi wanita dalam periklan ditelevisi serta ciri-ciri yang dibenarkan kepada wanita yang terlibat dengan iklan.
Bab Kelima : Penutup

Penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah inti yang bisa dicerna dari penulisan karya ilmiah yang bersangkutan. Kesimpulan ini merupakan hasil dari interpretasi data dari kajian yang dilakukan . Dengan kata lain merupakan jawaban atau solusi dari permasalahan yang diangkat. Sedangkan saran adalah sumbangsing yang dapat diberikan untuk menghasilkan sesuatu  lebih baik yang dalam hal ini lebih pada penyadaran sikap hidup.
Contoh penggunaan "":diterjemahkan oleh Google secara otomatis
BAB II
SELAYANG PANDANG TENTANG NEGERI PERAK DAN JABATAN  MUFTI NEGERI PERAK DARUL RIDZUAN

A. Latar belakang Negeri Perak

Ada berbagai-bagai pendapat mengenai asal usul nama Perak. Setengah pendapat mengatakan bahwa nama itu diambil bersempena dengan Bendahara Tun Perak dari Melaka dan setengahnya pula mengatakan ia diambil dari ‘kilatan ikan dalam air’ yang berkilau seperti perak. Justeru, pengenalan nama negeri ini sendiri telah membayangkan tentang khazanah yang terkandung di buminya. Perak mempunyai keluasan kira-kira 21,005 km2 (6.4% daripada jumlah keluasan Malaysia) dan merupakan negeri yang kedua terbesar di Semenanjung Malaysia. Ibu negeri Perak ialah Ipoh dan Kuala Kangsar merupakan Bandar Diraja. Perak mempunyai 24 kawasan Parlimen, 59 kawasan Dewan Undangan Negeri dan 10 daerah iaitu Batang Padang, Kinta, Kuala Kangsar, Larut, Matang dan Selama, Kerian, Manjung, Hilir Perak, Perak Tengah dan Hulu Perak. Sungai Perak merupakan sungai yang terpanjang di negeri Perak dan kedua terpanjang di Semenanjung selepas Sungai Pahang. Bandar-bandar lain adalah seperti Bidor, Tapah, Teluk Intan, Sungkai, Lumut dan Taiping. Unjuran penduduknya pada tahun 2010 adalah seramai 2,460,800 orang. Perak menawarkan destinasi pelancongan menarik seperti Lumut, Pulau Pangkor, Teluk Batik, Bukit Larut (Maxwell Hill), Muzium Darul Ridzuan, Muzium Geologi, Stesen Kereta Api Ipoh, Istana Kellie’s, Kuala Gula, Air Terjun Lata Iskandar, Lata Kinjang, Kompleks Sejarah Pasir Salak, Muzium Perak, Perak Tong, Projek Sungai Terrapin Bota Kanan, Muzium Diraja, Ladang Rusa Sungkai, Air Panas Tambun, Taman Tasik Taiping, Zoo Taiping, Menara Condong Teluk Intan, Tasik Temenggor dan Gua Tempurung.

B. Sejarah Negeri Perak
Perak telah terbukti wujud pada zaman pra sejarah lagi. Dianggarkan negeri Perak telah diduduki oleh manusia zaman batu lama semenjak 400,000 hingga 8,000 tahun sebelum masihi lagi. Penemuan arkeologi di Kota Tampan di Lenggong membuktikan terdapatnya penempatan manusia Zaman Batu Lama Tanah Melayu. Malah satu rangka fosil telah dijumpai yang digelar Perak Man. Jumpaan dari carigali menunjukkan negeri Perak diduduki secara terus menerus sepanjang Zaman Hoabinhian seterusnya Zaman Batu Baru dan Zaman Logam. Selepas itu, Perak juga dijangkakan mengalami zaman Hindu/Buddha, yang tersebar secara menyeluruh semua kawasan di Tanah Melayu. Berbagai-bagai tafsiran telah dibuat mengenai pengambilan nama "PERAK" sebagai sebuah negeri yang besar. Menurut satu cerita yang menarik sebagaimana yang dititahkan sendiri oleh Almarhum Paduka Seri Sultan Idris A'fifullah Shah (Sultan Perak ke-33) mengatakan di zaman kerajaan Melayu Melaka sebelum wujudnya nama NEGERI PERAK, Negeri Perak terbahagi kepada tiga daerah iaitu Beruas, Manjung dan Janin (Hulu Perak di bawah pemerintahan Tun Saban). Manjung dan Beruas dibawah takluk Melaka. Penghulu Manjung ketika itu ialah Tok Mahsuka. Dikatakan ketiga-tiga Ketua Daerah telah bermesyuarat untuk menyatukan daerah-daerah mereka menjadi satu negeri dengan memakai nama yang khusus. Mereka bercadang untuk menamakan MELAKA tetapi didapati tidak begitu sesuai kerana Negeri Melaka masih wujud walaupun dibawah kekuasaan Portugis. Lantas mereka teringatkan pula bahawa salah satu punca utama yang membawa kepada keunggulan, kebesaran dan keharuman nama Melaka ialah peranan dan tanggung jawab Bendahara Tun Perak. Maka ketiga-tiga Ketua Daerah tersebut bersetuju untuk menamakan negeri baru ini sebagai Negeri Perak. Oleh sebab pada ketika itu Negeri Perak belum mempunyai Raja lalu Tok Mahsuka berkehendakkan supaya Negeri baru ini mempunyai Raja yang berdaulat. Hikayat Merong Mahawangsa pula mengatakan bahawa nama Negeri Perak ini ada kaitannya dengan cerita putera Raja Marong Mahapudi Sat yang di katakan telah pergi meneroka untuk membuka sebuah negeri baru, Putera tersebut telah sampai sebuah sungai besar dan terdapat pula bertasik, melingkungi tiga atau empat buah pulau. Putera tersebut telah berkata.. " Tempat ini elok dijadikan sebuah negeri...", lalu baginda pun memanah ke udara dengan menggunakan sebilah anak panah yang diperbuat dari pada 'perak' dan busarnya dinamakan 'Indera Sakti'. Apabila anak panah tersebut jatuh terjunam ke atas sebuah dari pada pulau-pulau yang berkenaan maka dinamakanlah tempat itu sebagai Pulau Indera Sakti dan negerinya dinamakan Negeri Perak. Dalam cerita-cerita yang lain terdapat juga kisah-kisah seperti seekor ikan Haruan besar mengibas-ngibaskan ekornya sehingga air sungai menjadi keruh, putih berkilat saperti perak. Warna bijih timah yang putih berkilat apabila dipanah cahaya matahari dan berbagai-bagai cerita lagi.  Adunan dari pada fakta sejarah dan unsur lagenda hingga terciptanya nama 'Negeri Perak' itu menggambarkan bahwa pemilihan nama "PERAK" itu sangat bertetapan dengan kekayaan khazanah yang dikandungi oleh bumi Perak itu sendiri. Justeru kekayaan ini lah pergolakan sejarah Negeri Perak semakin bergelora satelah empayar Kerajaan Melayu Melaka berpecah pada tahun 1511 dan munculnya kuasa-kuasa Portugis, Acheh, Bugis, Siam, Minangkabau, Belanda dan akhir sekali Inggeris yang berkeliaran di merata perairan Nusantara ini. Menoleh kembali ke zaman silam Negeri Perak akan terjelmalah berbagai-bagai gambaran cetusan sejarahnya yang menjadi mutiara pusaka bumi Perak yang tiada ternilai harganya. Sebagai salah sebuah Negeri Melayu yang tertua, Negeri Perak telah melalui liku-liku zamannya sejak sebelum menjelangnya tahun masehi lagi. Sebelum munculnya nama "Negeri Perak" Kitab "Sejarah Melayu" ada menceritakan nama-nama kerajaan atau negeri seperti Gangga Negara yang sekarangnya terletak dijajahan Dinding, Beruas dan Manjung yang masih kekal namanya hingga sekarang. Penemuan monumen-monumen bersejarah peninggalan zaman tersebut telah menggambarkan kegemilangan sejarahnya tersendiri yang masih tersembunyi dari penglihatan dan pengamatan generasi di zaman modern ini.
 
C. Hal Ehwal Semasa Negeri Perak

Pembangunan ekonomi telah dilipatgandakan dengan pembukaan lombong-lombong baru yang lebih moden dan ladang-ladang getah dan ini telah menyebabkan munculnya bandar-bandar baru disekitar kawasan perekonomian. Bagi menghubungkan rangkaian bandar-bandar baru saperti Taiping dan Ipoh, jalan-jalan raya dan perkhidmatan keretapi telah diwujudkan. Bandar-bandar traditional Melayu telah ditinggalkan kesepian karena segala kepentingan ekonomi dan urusan perniagaan telah tertumpu di sekitar kawasan yang baru dibangunkan oleh Inggeris. Maka terasinglah orang Melayu dan tinggallah mereka kesepian dengan corak penghidupan lama mereka di kawasan pertanian, di kuala-kuala sungai dan bandar tradisional warisan mereka. Penduduk-penduduk Perak telah berkembang pesat dengan penghijrahan beramai-ramai buruh-buruh kaum Cina dan India untuk mengusahakan sektor perlombongan bijih dan ladang getah. Maka dari sinilah wujudnya masyarakat majmuk yang dapat dikenali dari pada identiti kegiatan ekonomi masing-masing. Negeri Perak sungguh beruntung karena golongan-golongan kerabat Di Raja saperti Sultan Idris Murshidul Aadzam Shah, Sultan Iskandar Shah dan Raja Sir Chulan masih lantang bersuara dan memperjuangkan nasib rakyat yang dikekang penjajah. Dalam menghadapi aliran perkembangan politik modern dipertengahan tahun 1940an hinggalah Tanah Melayu mengalami bahana Perang Dunia ke2, seterusnya detik-detik kemerdekaan pada 31 Ogos 1957, sejarah Negeri Perak berkait rapat dengan sejarah Tanah Melayu pada umumnya. Dalam hal ini negeri Perak telah melahirkan ramai tokoh-tokoh dan pejuang kemerdekaan yang masih harum namanya menjadi kebanggaan generasi sekarang. Sehingga kini, payungan di raja Kesultanan Perak masih utuh menaungi kemakmuran negeri dan menjadi lambang kedaulatan dan kekuatan Negeri Perak Darul Ridzuan.

D. Latar Belakang Jabatan Mufti Negeri Perak

Secara umumnya, latar belakang yang baik dan pendidikan agama yang mantap menjadi teras kewibawaan seseorang mufti yang dilantik. Hampir kesemua mufti yang dilantik telah mendapat pendidikan agama yang mapan sama ada secara pendidikan tradisional maupun pendidikan formal di universiti. Mufti merupakan orang yang  berperan penting mengurus isu-isu yang berkaitan agama islam sama ada dari segi ibadat, muamalat, jinayat dan sebagainya. Peran utamanya sebagai pihak berkuasa kepada perkara-perkara yang berkaitan penentuan hokum-hokum syara’ dan penasihat dalam agama Islam umumnya. Mufti juga berperan memastikan umat Islam sentiasa melakukan perkara yang dibenarkan dalam Islam disamping menyebarkan fatwa yang berkaitan kehidupan mereka untuk menjamin kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat. Islam mengangkat martabat yang tinggi kepada para ulama, cendekiawan dan para sarjana Islam termasuk mufti dalam menyebarkan ilmu demi kebaikan umat Islam di dunia ini. Manakala peranan institusi fatwa pula adalah merupakan sebagian dari pada institusi pentadbiran agama Islam di Malaysia. Ia merupakan sebuah institusi yang telah wujud sejak Malaysia belum mencapai kemerdekaan dan terlibat dengan pengeluaran fatwa sama ada diminta oleh kerajaan, pertubuhan dan individu tertentu. 


Sebagai sebuah negara Islam yang resmi, Malaysia turut subur dengan kelahiran tokoh-tokoh ulama’ yang terdiri dari pada mufti dan bekas mufti sama ada sebelum dan selepas merdeka. Mufti mempunyai tugas yang amat berat pada zaman alaf baru ini. Mufti mempunyai peran utama untuk memberikan kekuatan serta gambaran yang baik terhadap umat Islam. Kegagalan mereka berarti kegagalan dan kerugian Islam. Nabi Muhamamad S.A.W sebagai contoh merupakan manusia unggul pemimpin agung, juga pendidik paling berjaya dalam sejarah umat manusia. Didikan secara lansung yang diamalkan oleh Rasulullah Berjaya melahirkan kumpulan ulama yang terdiri dari para sahabat seperti Abu Bakar As-Siddiq, Umar Al-Khattab, Uthman Affan, Ali Abi Thalib, Abdul Rahman Auf, Ubai Ka’ab, Abdullah Mas’ud, Muaz Jabal, Ammar Yasir, Huzaifah, Salman Al-Farsi, Zaid Thabit, Abu Musa dan Abu Darda. 


Di Malaysia, institusi fatwa adalah badan hukum tertinggi dan berautoriti bagi negeri-negeri. Oleh itu, fatwa merupakan salah satu sumber perundangan Islam selain enakmen-enakmen dan undang-undang bertulis. Bagi menentukan institusi ini berfungsi sewajarnya, kerajaan-kerajaan negeri mula mengasingkan pentadbiran institusi ini dari pada majelis agama Islam negeri dan jabatan agama Islam negeri dan mahkamah syariah di negeri masing-masing. Institusi fatwa mempunyai peran dan tanggungjawab tersendiri dalam menyelesaikan apa jua persoalan hokum syara’ serta menjelaskan kesamaran dan kekeliruan sesuatu hokum yang timbul dalam masyarakat bagi membolehkan umat Islam mengamalkan ajaran-ajaran Islam dengan lebih sempurna berpandukan sesuatu fatwa tersebut. Hakikatnya, peran fatwa yang dibuat oleh mufti dan jawatankuasa fatwa begitu meluas dengan melalui ijtihad yang dibenarkan oleh syara’. Ijtihad perlulah relevan dan penting dalam memainkan peran dan menjalankan tugas di alaf baru ini yang penuh dengan cabaran-cabaran hebat dan berat serta dihujani dengan persoalan sama ada yang berkaitan ibadat, muamalat, budaya dan sebagainya yang memerlukan jawaban dan penyelesaian yang bijak berdasarkan dalil syara’. Generasi hari ini perlu menghargai dan mencontohi apa yang pernah mufti terdahulu lakukan dalam proses pengajian mereka sehinggalah berjaya mencurahkan pengetahuan agama yang luas dan mendalam kepada masyarakat Islam di Malaysia. 

E. Sejarah Berdirinya Jabatan Mufti Negeri Perak

Tanggal 1 Januari 1992, Jabatan Mufti Perak telah dipisahkan pengurusannya dari Jabatan Agama Islam Perak dan menjadi sebuah jabatan tersendiri. Dahulunya adalah (kantor) negeri Perak, dan sekarang bernama jabatan.

 
Perlembagaan Persekutuan memberikan wewenang kepada kerajaan-kerajaan negeri untuk mengurus soal agama Islam. Pembagian kuasa di antara kerajaan-kerajaan negeri dan persekutuan ini adalah selaras dengan kuasa ketua agama di dalam negeri yaitu Duli Yang Maha Mulia (DYMM) Sultan di negeri-negeri Melayu yang memiliki raja. Sementara bagi negeri-negeri yang tidak memiliki raja ialah Seri Paduka Baginda Yang di-pertuan Agong. Yang di-pertuan Agong dan sultan-sultan mempunyai kuasa-kuasa tertinggi dalam soal agama Islam di negeri masing-masing. Di setiap negeri juga didirikan Majlis Agama Islam yang menjadi pihak yang mempunyai kuasa utama dalam soal agama Islam dan berfungsi untuk membantu dan menasehati Yang di-pertuan Agong dan Sultan dalam semua perkara yang berhubungan dengan agama Islam di dalam setiap negeri masing-masing. Bagi menentukan apakah institusi fatwa ini berfungsi sebagaimana yang sewajarnya, kerajaan-kerajaan negeri mengasingkan institusi ini dari majlis agama Islam dan jabatan agama negeri dan mahkamah syariah di negeri masing-masing. 

F. Sejarah Perlantikan Mufti Negeri Perak Darul Ridzuan   Malaysia 

Pada Tahun 1935, baginda Sultan Iskandar dengan resminya telah melantik Tuan Haji Muhammad Zain bin Muhammad Amin sebagai mufti Perak yang pertama. Sebelum itu, Tuan Haji Muhammad Zain bin Muhammad Amin adalah guru agama kepada baginda sultan.
 
Pejabat mufti Perak ini adalah bertempat di bangunan yang sekarang ini menjadi Dewan Orang Ramai Jalan Istana Bukit Chandan Kuala Kangsar. Sebelum ini tempat tersebut merupakan pejabat sekretaris sulit kepada Duli Yang Maha Mulia Sultan. Tuan Haji Muhammad Zain bin Muhammad Amin ini juga merupakan bapak kepada Dato’ Seri Haji Ali Zaini yaitu bekas juru bicara negeri Perak. Pada Tahun 1941, Tuan Haji Muhammad Zain bin Muhammad Amin, selaku mufti Perak yang pertama meninggal dunia. Setelah itu, Jabatan Mufti ini dipegang oleh Tuan Haji Ismail Hamzah yang kemudian meninggal dunia pada tanggal 5 Oktober 1954. Pada tanggal 1 November 1955 dilantik pula Tuan Haji Tahir dan beliau pensiun pada tanggal 31 Desember 1957. Seterusnya, diganti pula oleh Tuan Haji Sha’aya Bin Abdul Majid yang meninggal dunia pada tanggal 12 Juli 1963. Setelah itu, Jabatan Mufti diganti oleh Dato’ Haji Abu Hassan bin Abdul Majid DPMP, beliau pensiun sampai pada tahun 1977. Jabatan Mufti kemudiannya diganti dengan Dato’ Haji Muhammad Ghazali bin Haji Abdullah, beliau pensiun pada tahun 1981. Akhirnya, dilantik OKK Imam Paduka Tuan, Dato’ Haji Abdul Malek bin Haji Nordin. Pada tahun 1985 Dato’ haji Abdul Malek yang telah mengakhiri masa kerjanya dan akhirnya diganti pula oleh Dato’ Seri Haji Harussani bin haji Zakaria hingga sekarang ini.
 
G. Tanggungjawab Mufti Negeri Perak

           Jabatan Mufti Negeri Perak diketuai oleh mufti, pegawai soal agama Islam gred jasa ‘C’. Jabatan mufti ini bertanggungjawab memberi nasehat yang berkaitan dengan agama Islam kepada DYMM Sultan, selain  mengeluarkan fatwa serta lain-lain masalah yang berkait dengan agama Islam. 
H. Visi Dan Misi Jabatan Mufti Perak Malaysia

          Visi Jabatan Mufti Perak adalah berperan sebagai sebuah jabatan yang unggul dalam menguruskan pembangunan terkait persoalan mengenai agama Islam untuk menjadikan masyarakat Islam yang maju, berjaya, progresif, dinamik dan diridhai Allah yang berlandaskan alquran dan as Sunnah. Sedangkan misi Jabatan Mufti adalah untuk menjadikan Jabatan Mufti Negeri Perak sebagai jabatan terbaik, jabatan teladan serta disegani dan mendapat keridhaan Allah.
 
I. Matlamat Jabatan Mufti Perak Malaysia 

      Antara matlamat Jabatan Mufti perak adalah seperti berikut : 

1) Menjadikan Jabatan Mufti Negeri Perak satu institusi yang berwibawa dan dihormati oleh semua pihak;
2) Mengeluarkan fatwa yang benar-benar lengkap, kemas dan sistematik berlandaskan  hukum hakam Islam serta berpengalaman badan fatwa dan negara Islam yang lain;
3) Menjadi tempat rujukan yang utama dan terpenting bagi sebarang masalah agama, termasuk isu-isu sekarang ini;
4) Menjadi tempat penyelidikan, pengembangan dan penyebaran Ilmu Islam;
5) Menyediakan prasarana Institusi Islam dan perkhidmatan sokongan yang terbaik, cekap  dan berkesan;
6) Merancang dan melaksanakan program-program dakwah kepada masyarakat Islam sedia  ada dan yang bukan Islam.
 

J. Struktur Jabatan Mufti Perak Malaysia 


Enakmen pentadbiran agama Islam 2004 merupakan pembentukan sebuah organisasi yang dikendalikan oleh jabatan Mufti Negeri Perak yang diberi nama sebagai organisasi syariah. 

1. Enakmen Pentadbiran Agama Islam 2004


Seksyen 35(1), “Maka hendaklah ada suatu organisasi bernama Organisasi Fatwa”.
 Seksyen 35(2), organisasi hendaklah terdiri dari pada : 

1)  Mufti, sebagai pengerusi

2) Timbalan Mufti 

3) 2 orang anggota majlis yang arif dalam hukum syara’ yang dinamakan oleh majelis

4) Seorang pegawai dari Jabatan Agama Islam Perak yang layak dan sesuai yang dinamakan oleh pengarah jabatan itu

5) Tidak kurang dari 2 orang dan tidak lebih dari 5 orang yang layak dan sesuai yang arif dalam hukum syara’ yang hendaklah dilantik oleh majelis

6) Seorang pegawai dari Jabatan Mufti yang dilantik oleh majelis, yang hendaklah menjadi sekretaris.

              Seksyen 35(3) menyebut bahwa mana-mana orang yang sebaik sebelum seksyen ini mula berkuasa, menjadi anggota organisasi syariah yang ditubuhkan di bawah enakmen terdahulu hendaklah, tertakluk kepada subseksyen (4), disifatkan telah dinamakan atau dilantik menjadi anggota organisasi fatwa dan hendaklah menjadi anggota organisasi fatwa sehingga tamat tempoh perlantikannya di bawah enakmen yang terdahulu. Seksyen 35(4), subsyeksyen (3) tidak terpakai bagi mana-mana orang, kecuali mufti, yang menjadi anggota organisasi syariah yang disebut dalam subseksyen (3) atas nama jabatan. Seksyen 35(5), organisasi fatwa boleh tertakluk kepada enakmen ini, memutuskan segala persoalan yang berhubung dengan tatacara dan amalannya.

K. Bidang Kuasa Jabatan Mufti Negeri Perak Malaysia 

Mufti itu adalah pihak yang diminta fatwanya oleh seseorang berkenaan dengan sesuatu isu yang menyentuh persoalan aqidah maupun hukum syara’. Orang yang memberikan fatwa atau yang menjelaskan hukum sesuatu persoalan kepada yang memintanya, dipanggil mufti. Sedangkan orang yang meminta fatwa disebut sebagai mustafti. Mufti juga bisa menjadi mustafti apabila mereka meminta fatwa dari mujahid (jauh lebih faqih dari mufti) atau dari ulama lain. Fatwa adalah merupakan produk hukum Islam yang berlandaskan wahyu (alquran dan hadits) untuk menghukumi sesuatu fakta tertentu.
 

 Seperti yang kita ketahui bahwa sumber hukum yang disepakati di dalam Islam ada 4 yaitu alquran, as Sunnah, ijma’ sahabat dan qiyas. Untuk menetapkan suatu hukum, sumber inilah yang dirujuk, bukan yang lain seperti akal manusia atau undang-undang. Bidang kuasa Jabatan Mufti Perak ini diberi kuasa untuk mentafsirkan dan menjelaskan fatwa yang diperlukan oleh masyarakat Islam, tentang segala sesuatu yang bersangkutan dengan Islam khususnya di negeri Perak. Ia juga berfungsi untuk menjawab segala permasalahan baru yang muncul pada masa sekarang ini, yang mana masyarakat keliru akan hukum halal atau haramnya sesuatu perkara itu.  Mufti adalah seseorang yang memegang jawatan yang tertinggi setelah Sultan. Mufti hendaklah membantu dan menasehati Duli Yang Maha Mulia Sultan dengan semua perkara hukum syara’, dan mufti juga menjadi pihak yang berwenang penuh di negeri Perak Darul Ridzuan.
 


 Tugas mufti amatlah berat, termasuklah menulis fatwa, menyimpan fatwa dan membatalkan fatwa. Kata-kata seorang mufti adalah wajib untuk diikuti, melebihi dari kitab-kitab agama yang ditulis oleh para ulama’. Demikianlah tingginya tingkatan seorang mufti. Dengan kata lain, seorang mufti bukan sahaja seorang pendakwah, tetapi juga seorang yang memiliki tanggungjawab. Tugasnya bukan hanya menegakkan agama, tetapi memelihara agama.

L. Tatacara Pembuatan Fatwa
1. Sebelum Jawatan Fatwa membuat sesuatu fatwa, Mufti boleh 
menyebabkan supaya apa-apa kajian atau penyelidikan dijalankan 
sebagaimana yang diarahkan olehnya dan suatu kertas kerja 
disediakan.
2. Bilamana Jawatankuasa bercadang hendak membuat sesuatu fatwa, 
Mufti hendaklah memanggil suatu rapat Jawatankuasa Fatwa bagi 
maksud membincangkan fatwa yang dicadangkan itu.
3.  Selepas fatwa disediakan oleh Jawatankuasa Fatwa, Mufti 
hendaklah bagi pihak dan atas nama Jawatankuasa Fatwa, 
memaklumkan majelis tentang Fatwa yang telah disediakan itu.

4. Jawatankuasa boleh membuat syor kepada Duli Yang Maha Mulia Sultanuntuk mendapatkan perkenan Baginda bagi penyiaran fatwa itu dalam Warta.
5. Syor yang dibuat di bawah subseksyen (4) hendaklah disertakan dengan memorandum penjelasan dan ulasan dari pada Jawatankuasa Fatwa jika Jawatankuasa berpendapat penjelasan dan ulasan itu perlu.
6. Apabila fatwa itu telah diperkenankan oleh Duli Yang Maha Mulia Sultan, Jawatankuasa Fatwa hendaklah memaklumkan kepada Kerajaan Negeri tentang fatwa itu dan sesudah itu hendaklah menyebabkan fatwa itu disiarkan dalam Warta.
7. Sesuatu fatwa yang disiarkan dalam Warta hendaklah disertakan dengan pernyataan bahwa fatwa itu dibuat di bawah seksyen ini.

8. Sesuatu fatwa hendaklah disiarkan dalam bahasa kebangsaan, dalam tulisan rumi dan jawi, dan nash fatwa itu hendaklah dalam tulisan jawi.
9. Apa-apa pernyataan yang dibuat oleh Mufti atau Jawatankuasa Fatwa tidak boleh diambil sebagai fatwa melainkan jika pernyataan itu disiarkan dalam Warta mengikut subseksyen (6).
 

M. Hukuman Bagi Yang Melanggar Fatwa
Suatu fatwa apabila diwartakan, ia akan berkuatkuasa serta mengikat (binding) orang yang bermastautin di negeri berkenaan. Semua negeri ada memperuntukkan hukuman kepada orang Islam yang melanggar fatwa. Di negeri Perak, sesiapa yang menghina kewibawaan atau ingkar, melanggar, serta membantah titah perintah atau arahan Duli Yang Maha Mulia Sultan sebagai ketua agama Islam, Majelis atau fatwa yang dikeluarkan oleh mufti adalah bersalah atas suatu kesalahan dan hendaklah apabila disabitkan, dikenakan hukuman denda tidak melebihi RM 3000 atau penjara selama tempoh tidak melebihi 2 tahun atau kedua-duanya.
 
Namun terdapat perbezaan dari segi jumlah hukuman di beberapa negeri. Misalnya di Sarawak, seseorang yang memberi fatwa untuk diikuti oleh orang awam mengenai apa saja soalan ajaran Islam atau Hukum Syara’ berlawanan dengan mana-mana fatwa yang dikeluarkan oleh Jawatankuasa Fatwa dan yang telah diwartakan adalah bersalah atas suatu kesalahan dan hendaklah, apabila disabitkan, dikenakan hukuman denda tidak melebihi RM 1000 atau penjara tidak lebih 6 bulan atau kedua-duanya dan fatwa itu jika bertulis hendaklah dirampas dan dimusnahkan sebagaimana yang diarahkan oleh Mahkamah (Ordinan Kesalahan Jenayah Syariah Sarawak 1991, seksyen 34).
 
Di Melaka pula, sesiapa dengan secara lisan atau tulisan atau kelakuan yang nyata atau sebarang cara yang membawa kepada mencerca atau disifatkan sebagai menghina atau cuba mencerca atau menghina Agama Islam, perjalanan mana-mana mazhab yang muktabar, pegawai Agama, guru agama dan imam yang dilantik dengan sahnya menurut undang-undang, mana-mana fatwa yang dikeluarkan oleh Majelis atau mufti di bawah peruntukan enakmen ini, adalah merupakan suatu kesalahan dan apabila disabitkan kesalahan boleh dikenakan hukuman denda tidak melebihi RM 5000 atau penjara tidak lebih 36 bulan atau kedua-duanya (Enakmen Kesalahan Syariah Melaka 1991, seksyen 63). Berhubung penguatkuasaan undang-undang berhubung pelanggaran fatwa, di negeri Selangor umpamanya, setakat bulan Julai 2000 hanya terdapat 5 kes pendakwaan dibuat ke atas beberapa individu kerana melanggar fatwa. Antaranya ialah kes melibatkan tiga orang gadis Islam yang memasuki pertandingan Ratu Cantik pada tahun 1997. Menurut kertas pendakwaan, ketiga-tiga tertuduh telah memasuki pertandingan Ratu Cantik pada 13 Jun 1997, jam 10 malam di pentas Classic Ballroom Holiday Villa, Petaling Jaya. Perbuatan tertuduh itu telah melanggar fatwa negeri Selangor yang menyatakan bahawa .adalah haram bagi wanita Islam menyertai apa-apa jenis pertandingan Ratu Cantik.. (Pendakwa Syar.ie lwn. Fahyu Hanim Ahmad dll, ([2000] Jurnal Syariah 8 (1), 137) Pendakwaan yang dilakukan antaranya dengan menggunakan peruntukan seksyen 12 (c) Enakmen Jenayah Syariah Selangor 1995 yang menyebut: Mana-mana orang yang bertindak dengan cara yang menghina kuasa yang sah, atau mengingkari, melanggar atau mempertikaikan perintah atau arahan .

(a) Duli Yang Maha Mulia Sultan atas sifat Baginda sebagai Ketua Agama Islam;

(b)   Majelis;

(c)   Mufti, yang dinyatakan atau diberikan melalui fatwa,

adalah melakukan suatu kesalahan dan apabila disabitkan boleh didenda tidak melebihi tiga ribu ringgit atau dipenjarakan selama tempoh tidak melebihi dua tahun atau keduaduanya. Dalam kes di atas, tertuduh pertama (Fahyu Hanim) dan tertuduh kedua (Noni Mohamad) telah dijatuhi hukuman denda sebanyak RM1400 atau 4 bulan penjara serta berkelakuan baik selama 6 bulan. Kedua-dua tertuduh telah membayar denda. Namun tertuduh ketiga (Sharina Shaari) yang tidak pernah hadir di mahkamah sejak hari awal perbicaraan telah dikenakan waran tangkap.


BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG AURAT BAGI WANITA DALAM PERIKLANAN DITELEVISI

A. Definisi Aurat 

Secara etimologis, kata “aurat” berarti malu, aib dan buruk. Kata “aurat” ada yang mengatakan berasal dari kata “awira” )عور) , artinya hilang perasaan, kalau dipakai untuk mata, maka mata itu hilang cahayanya dan lenyap pandangannya.


Pada umumnya, kata ini memberi arti yang tidak baik dipandang, memalukan dan mengecewakan. Ada juga yang mengatakan kata “aurat” berasal dari “aara” (عار), artinya menutup dan menimbun seperti menutup mata air dan menimbunnya.


Ini berarti pula, bahwa aurat itu adalah sesuatu yang ditutup sehingga tidak dapat dilihat dan dipandang. Ada juga yang berpendapat, kata “aurat” berasal dari kata “a’wara” (اعور), yakni sesuatu yang jika dilihat,  akan mencemarkan.


Jadi, aurat adalah suatu anggota badan yang harus ditutup dan dijaga hingga tidak menimbulkan kekecewaan dan malu.


Firman Allah SWT di dalam surah al-Ahzab ayat 13, dengan pengertian perlindungan.
(((((( (((((( (((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((( (( ((((((( (((((( ((((((((((((( ( (((((((((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((( (((((((((( (((( (((((((((( (((((((( ((((( (((( (((((((((( ( ((( (((((((((( (((( (((((((( (((( 

Artinya: dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mreka berkata: "Hai 
  penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat bagimu, 

 Maka Kembalilah kamu". dan sebahagian dari mereka minta   izin kepada Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata : 
  "Sesungguhnya rumah-rumah Kami terbuka (tidak ada penjaga)". dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka, 

     mereka tidak lain hanya hendak lari.








                        (al-ahzab:13)
B. Definisi Iklan
Iklan dapat didefinisikan sebagai apa jua penggunaan media untuk memberitahu kepada konsumen tentang sesuatu dan mengajak mereka melakukan sesuatu. Dari mata seorang konsumen, iklan merupakan suatu sumber informasi atau hanya suatu bentuk hiburan. Sedangkan pandangan sosial iklan adalah suatu bentuk jasa suatu kelompok masyarakat. Secara umum, iklan membantu menjelaskan akan suatu produk, sedangkan bagi perusahaan itu sendiri iklan merupakan suatu alat pemasar yang sangat penting bagi perusahaan. Secara sederhana, periklanan merupakan sebuah informasi yang disuguhkan oleh produsen kepada masyarakat dengan harapan agar khalayak mau mengkonsumsi produk yang ditawarkan. Tetapi lebih jauh lagi, iklan bukan hanya sekedar memberikan informasi tetapi juga memanipulasikan psikologis konsumen secara persuasif untuk mengubah sikap dan pikiran sehingga mau membeli dan menggunakan produk yang ditawarkan. Dengan segala bentuk kreativitasnya, periklanan menjadi unsur penting dalam kehidupan sosial. Iklan bukan hanya alat pemasaran produk tetapi juga telah menjual nilai-nilai ideal dalam gaya hidup masyarakat.

Pengiklanan merupakan isu yang sering diperkatakan serta mendapat pelbagai reaksi daripada orang ramai. Sebab utama pengiklanan digunakan ialah kerana ia lebih berkesan sebagai salah satu cara bagi pengusaha untuk memberi maklumat kepada pengguna tentang barangan keluarannya. Pengiklanan memainkan peranan yang tidak kurang pentingnya dalam memajukan sektor perdagangan sesebuah negara dan menjadi faktor utama dalam membantu penggunaan sumber tenaga manusia.

Di Malaysia, industri iklan telah berkembang dengan pesat iaitu sehingga tahun 1997 telah mencapai angka perbelanjaan RM2.7 bilion. Daripada jumlah tersebut, televisyen mendapat sejumlah RM722 juta. Jumlah hasil iklan yang boleh diperolehi oleh sesebuah organisasi media bergantung kepada komoditi dalam konteks ini program atau berita yang boleh menarik minat audiennya.

Institusi pendidikan tinggi di Malaysia telah mula menawarkan pengkhususan dalam bidang periklanan. Misalnya, Kajian Sebaran AM, Industri Teknologi Mara telah menawarkan pengkhususan dalam bidang periklanan sejak dimulakan pada bulan Julai 1972. Kini universitas-universitas tempatan yang turut menawarkan kursus periklanan ialah Universitas Kebangsaan Malaysia dan Universitas Sains Malaysia. Pada bulan Julai 1992, Universitas Islam Antarabangsa turut menawarkan kursus ini.

C. Batasan Aurat Muslimah


Aurat wanita ialah seluruh anggotanya kecuali muka dan kedua telapak tangan. Leher dan rambutnya adalah aurat di hadapan laki-laki ajnabi (bukan muhrim) walaupun sehelai. Pendek kata dari hujung mata hingga ke hujung kaki adalah aurat wanita kecuali wajah dan kedua tapak tangan. Perkara ini berlandaskan firman Allah swt:

     ".........((( ((((((((( ((((((((((( (((( ((( (((((( ((((((( ……."      
Artinya: “Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka, kecuali yang (biasa) nampak darinya.”
  
                                                                                   (surah an-Nur: 31)

Yang diartikankan “wa laa yubdiina ziinatahunnaa” (janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka), adalah “mahalla ziinatahinna” maksudnya “dan janganlah mereka menampakkan tempat-pempat (anggota tubuh) yang di situ dikenakan perhiasan.
 


Seterusnya kalimah “illa maa zhaharah  minha” bermaksud “kecuali yang (biasa) nampak darinya”. Ini bermakna ada anggota yang boleh dinampakkan iaitu wajah dan kedua tapak tangan. Ia disokong oleh beberapa orang sahabat iaitu Ibnu Abbas, Ibnu Umar dan Aisyah. Ibnu Jarir Ath-Thabiri (wafat 310 hijrah) menjelaskan dalam kitab tafsirnya, mengenai apa yang dimaksudkan “kecuali yang (biasa) nampak darinya”, katanya, pendekatan yang paling mendekati kebenaran adalah yang mengatakan bahawa, yang dimaksudkan adalah wajah dan kedua tapak tangan.


Pendapat yang sama dinyatakan oleh Imam Al-Qurthubi dalam kitab tafsirnya Al-Jamia li Ahkam Al-Qur’an Juz 11 halaman 229, apa yang biasa nampak darinya adalah wajah dan kedua tapak tangan, dan kerana itu sahajalah anggota tubuh yang nampak dari kalangan muslimah di hadapan Rasulullah saw sedang baginda hanya mendiamkannya. Dalil lainnya yang menunjukkan seluruh anggota badan ialah aurat kecuali kedua tapak tangan ialah sabda Rasulullah kepada Asma’ binti Abu Bakar:
“Wahai Asma’ sesungguhnya seorang wanita itu apabila telah baligh (haid) maka tidak boleh baginya menampakkan tubuhnya kecuali ini dan ini, sambil menunjukkan wajah dan kedua tapak tangannya”. 
       (Hadis riwayat Abu Dawud). 
Antara batasan-batasan aurat adalah seperti berikut:
1. Aurat wanita dalam Hayaatul Am (Kehidupan Umum)
Yang dimaksudkan dengan hayaatul am adalah keadaan di mana keadaan wanita itu berada di luar dari kawasan rumahnya di mana mereka ini bercampur dengan masyarakat. Pakaian wanita dalam hayaatul ‘am iaitu di luar rumah terdiri dari dua jenis iaitu:

I. Libas asfal (baju bawah) yang disebut sebagai jilbab.

II. Libas ‘ala (baju atas) yang disebut sebagai khimar (tudung).

Dengan dua pakaian inilah wanita boleh berada dalam hayaatul ‘am seperti di jalanan, pasar-pasar, kampus-kampus, taman-taman, dewan orang ramai dan seumpamanya. Dalil yang mewajibkan wanita memakai jilbab berdasarkan firman Allah:

((((((((((( ((((((((( ((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((( (((((((((((((( ( ((((((( (((((((( ((( (((((((((( (((( (((((((((( ( ((((((( (((( (((((((( (((((((( ((((   
Artinya: Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah  mereka mengulurkan jilbabnya[1232] ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah  untuk dikenal, karena itu mereka tidak di gangguan dan  Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

[1232] Jilbab ialah sejenis baju kurung yang lapang yang dapat menutup kepala, muka dan dada. 
                                                                           





      (Surah al-Ahzab: 59)

Oleh sebab al-Qur’an berbahasa arab, dan perkataan ‘jilbab’ itu adalah perkataan arab. Maka kita hendaklah memahami apa yang dimaksudkan dengan ‘jilbab’ di dalam bahasa arab. Dengan erti kata lain, kita hendaklah memahami dan mengikuti apakah yang orang arab faham bila disebut jilbab. Selain dari melihat sendiri dari nas-nas hadis tentang pakaian yang dipakai muslimah semasa zaman Rasulullah, kita juga boleh merujuk kepada kamus bahasa arab yang lain mengetahui apa itu makna “jilbab”. Dalam kitab al-Mu’jam Al-Wasith karya Dr. Ibrahim Anis, jilbab diertikan sabagai ats-Tsaubul musytamil ala al-Jasadi kullihi (pakaian yang menutup seluruh badan), atau ma fauqa ats-syiyab kal milhafah (pakaian luar yang dikenakan ke atas pakaian rumah seperti jubbah) atau al-mula’ah asy-tamilu bila al-mar’ah (pakaian wanita yang digunakan untuk menututpi seluruh tubuh wanita). Berdasarkan pengertian hadis ini, jelaslah bahawa yang diwajibkan ke atas wanita adalah mengenakan pakai yang satu yang lururs dari atas hinggalah ke bawah, yakni hingga ke mata kaki. Dalil yang mewajibkan mengenakan pakaian bahagian atas (khimar/tudung), seperti firman Allah: 

(((((((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((((((( ( (((( ((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((( ((((((((( ((((((((((((( (((( (((((((((((((( (((( (((((((((( ((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((( (((((( ((((((((((((( (((( (((((( ((((((((((((( (((( (((((((((((( (((( ((( (((((((( ((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((((( ((((((( (((((((((( (((( ((((((((((( (((( (((((((((( ((((((((( (((( ((((((((((( (((((( ((((((((( (((((((((((( ( (((( (((((((((( (((((((((((((( (((((((((( ((( ((((((((( ((( ((((((((((( ( ((((((((((( ((((( (((( (((((((( (((((( ((((((((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya: dan hendaklah mereka menutupkan kain kurudung   kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau 
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka 
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.

  (Surah an-Nur: 31)

Pakaian jenis ini (jilbab dan khimar) wajib dipakai oleh muslimah (yang telah baligh) untuk menuju ke hayaatul ‘am. Setelah memakai dua jenis pakaian (jilbab dan khimar) maka barulah dibolehkan baginya untuk keluar. Jika tidak, maka haram baginya untuk keluar kerana perintah yang menyambut kedua jenis pakaian ini datang dalam bentuk yang umum. Mana-mana muslimah yang telah baligh dan melanggar perintah Allah, maka berdosalah mereka dan layak untuk mendapat seksa Allah di akhirat.

2. Pakaian wanita dalam Hayaatul Khassah (Kehidupan khusus)

Yang dimaksudkan dengan hayaatul khassah adalah keadaan di mana seseorang itu menjalani kehidupannya di rumahnya bersama anggota keluarganya yang lain. Adapun cara seorang muslimah itu menutup aurat di hadapan laki-laki ajnabi dalam kehidupan khusus seperti di rumah atau di dalam kenderaan pribadi, syarak tidak menentukan bentuk pakaian/ fesyen tertentu tetapi membiarkan secara mutlak dengan tidak menentukannya dan cukup dengan mencantumkan lafaz dalam firmannya: 

((((( (((((((((((((((( (((((((((( (((( ((((((((((((( (((((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((( ((((((((((( (((( ((( (((((( ((((((( ( (((((((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((((((( ( (((( ((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((( ((((((((( ((((((((((((( (((( (((((((((((((( (((( (((((((((( ((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((( (((((( ((((((((((((( (((( (((((( ((((((((((((( (((( (((((((((((( (((( ((( (((((((( ((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((((( ((((((( (((((((((( (((( ((((((((((( (((( (((((((((( ((((((((( (((( ((((((((((( (((((( ((((((((( (((((((((((( ( (((( (((((((((( (((((((((((((( (((((((((( ((( ((((((((( ((( ((((((((((( ( ((((((((((( ((((( (((( (((((((( (((((( ((((((((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya:“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya,    dan janganlah mereka Menampakkan perhiasannya,  kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan   hendaklah mereka menutupkan kain kudung 

     kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara 
     laki-laki mereka, atau putera-putera saudara laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan 
 mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau 
     anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita.  dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 
   diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.









(Surah an-Nur: 31)

Atau sabda Nabi saw: 

Artinya: “Tidak boleh baginya menampakkan tubuhnya.”
 (Hadis riwayat Abu Dawud)


Jadi, pakaian yang menutupi semua auratnya kecuali muka dan tapak tangan dianggap sudah menutupi, walaubagaimana pun bentuknya. Tetapi ia tertakluk pada hukum tabbarruj. Berdasarkan hal ini, maka setiap bentuk dan jenis pakaian yang dapat menutup aurat iaitu yang tidak menampakkan aurat dianggap sebagai penutup bagi aurat mengikut syar’ie, tanpa melihat bentuk, jenis dan fesyennya. Namun demikian, syara’ telah mensyaratkan dalam berpakaian agar pakaian yang dikenakan dapat menutupi kulit. Oleh kerana itu, apabila kain penutup itu tipis sehingga nampak warna kulitnya dan dapat diketahui sama ada warna kulitnya merah atau pun coklat, maka kain penutup ini tidak dibolehkan menjadi kain penutup aurat dan haram hukum memakainya.

3. Wajib memakai tsaub, di samping jilbab

Tsaub ialah ‘pakaian di rumah’ yaitu pakaian yang dipakai oleh wanita di hadapan mahramnya semasa berada di hayaatul khassah (kehidupan khusus) tatkala tiada lelaki ajnabi (lelaki asing) di dalamnya. Dalil mengapa wajibnya mengenakan tsaub di dalam jilbab ialah berdasarkan firman Allah: 
((((((((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (( ((((((((( (((((((( (((((((( (((((((((( ((((((( ((( (((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((((((( ((((((((( ( ((((( (((((((((((((( (((((( (((((( ( (((((( ((((((( ((((((( ((((   

Artinya : “Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada ingin berkahwin (lagi) tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian (tsiyab) mereka, dengan tidak bertujuan mendedahkan perhiasan mereka.”

        (Surah an-Nur: ayat 60)

Ayat ini membenarkan wanita yang telah putus haid dan tidak ingin berkahwin lagi menanggalkan dan melepaskan pakaian (tsaub). Ini bermakna, jika tiada ‘pakaian’ di dalam jilbab, bermakna wanita yang telah putus haid berkenaan akan berbogel, walhal berbogel tidak dibenarkan. Justeru, tsaub wajib dipakai oleh muslimah di samping jilbab di dalam hayaatul ‘am atau hayaatul khas tatkala ada lelaki ajnabi.
 

4. Aurat ketika bersendirian
Para alim ulama mazhab telah pun mempunyai pelbagai pendapat dan pandangan yang berbeza-beza bagi aurat ketika bersendirian. Bagi Imam Hanafi dan Imam Hambali, mereka berpendapat bahawa aurat ketika bersendirian adalah sebagaimana yang telah dilarang terhadap seorang yang mukallaf daripada mendedahkan auratnya di hadapan orang diharamkan melihatnya. 


Manakala, pendapat dan pandangan Imam Maliki dan Imam Syafi’e, aurat ketika kita sedang bersendirian adalah tidak diharamkan mendedahkan auratnya bahkan hanyalah makruh sahaja kecuali ketika dia sedang dalam keadaan yang darurat. Jika kita di dalam keadaan darurat, diharuskan kepada kita membukanya.

5. Aurat wanita bersama dengan wanita bukan Muslim
Aurat wanita Islam yang wajib ditutupi dari pada dilihat oleh perempuan bukan muslim ialah dari hujung rambut hingga ke hujung kaki, kecuali wajah dan kedua-dua tapak tangan. Dalam surah an-Nur ayat 30-31 ada menyatakan batas-batas aurat dan perhiasan yang harus dan ridak harus di buka. Menurut tafsir Ibnu Abbas, muka dan tapak tangan atau disebut sebagai perhiasan zahir dikecualikan daripada anggota badan yang wajib ditutupi. Perhiasan batin yaitu telinga, leher, rambut, dada, dua lengan dan betis hanya harus dibuka ketika berada di rumah atau ketika berada di hadapan keluarga terdekat iaitu bapak, anak-anak, ibu bapa mertua dan adik beradik. Anggota badan yang sulit seperti belakang badan, perut, kemaluan dan paha tidak harus dibuka sama sekali, sekalipun bersama keluarga terdekat atau bersama wanita, sama ada wanita muslim atau bukan muslim. Kecuali kepada suami saja yang diizinkan melihat seluruh anggota istri.
D. Periklanan di Televisi

Diantara berbagai iklan yang ditampilkan melalui media massa, maka iklan televisi dianggap sebagai primadona, karena sifatnya yang audio visual dengan memanfaatkan faktor keserempakan gambar bergerak dan suara (audio visual) serta makin pesatnya perkembangan teknologi “Special sound and picture effect” yang dimiliki stasiun televisi (television broadcast), maka kreativitas seperti apapun mampu ditampilkan iklan televisi. Penggunaan imej di pengiklanan adalah satu taktik pengiklanan yang paling berkesan untuk melariskan sesuatu produk. Maka imej wanita dalam iklan adalah satu isu yang sentiasa hangat untuk dibincangkan dan selalu menimbulkan kontroversi di mana-mana diseluruh dunia tidak kecuali Malaysia.

Trend menggunakan wanita yang mirip wajah wanita Eropah atau Pan Asian adalah suatu gejala baru. Suatu ketika dahulu trend ini mendapat bantahan dan menjadi isu hangat. Trend ini diamalkan karena pada pendapat masyarakat bandar, wanita seperti ini adalah wanita yang ideal dan mempunyai tempat dalam masyarakat. Selain itu, aksi wanita ini yang lebih seksi dan manja dieksploitasi aurat mereka untuk menarik minat pengguna. Wanita-wanita ini menggayakan barangan yang diiklankan atau beraksi berhampiran dengan barangan tersebut.

Pemaparan wanita merupakan isu yang signifikan. Pejuang wanita dan pengkritik media khuatir dengan implikasi pemaparan wanita yang menyeleweng dari pada realiti kerana ia menafikan status, peran dan sumbangan wanita terhadap pembangunan negara. Lebih dari itu, ia membentuk persepsi yang salah terhadap wanita.

Aurat wanita begitu kerap sekali dieksploitasi dalam iklan bagi tujuan perdagangan iaitu untuk melariskan jualan sesuatu produk. Eksploitasi ke atas wanita dalam iklan sungguh ketara sekali. Dimana mereka digunakan dalam kebanyakkan iklan sedangkan tidak mempunyai kaitan atau kurang sekali kaitannya dengan produk yang diiklankan. Yang lebih menyedihkan lagi ialah pendedahan aurat terutama iklan produk elektronik, rokok, minuman dan sebagainya.
 

Gaye Tuchman, sarjana komunikasi Amerika, menyifatkan media telah melakukan "symbolic annihilation", yakni dengan makna lain, strategi media adalah mempromosikan stereotaip atau mengurangkan pemaparan wanita. Berdasarkan kajiannya, wanita sejati menurut media ialah seorang yang "pasif dan tidak mampu berdikari; nasib dan kegembiraannya bergantung kepada laki semata, bukannya menjadi tenaga kerja." Stereotaip secara mudah bermakna idea dan andaian umum yang menjadi simbol yang dipermudahkan, diumumkan, dan disesuaikan terhadap sesuatu kelompok manusia. Ia merupakan pengkelasan sosial yang tipikal dan tidak mengandungi ciri-ciri yang baru, misalnya "hero filem Hollywood mesti laki berkulit putih." Stereotaip sukar dielakkan dalam media, ia sudah menjadi praktis dalam pengeluaran produk media. Misalnya, industri filem Hollywood dikatakan berkembang berasaskan naratif yang stereotaip untuk menarik perhatian kelompok awal khalayak Amerika yang buta huruf dan berbilang kaum. Kajian-kajian yang banyak dilakukan oleh para sarjana komunikasi tempatan mendapati media negara ini masih mengekalkan imej wanita yang stereotaip. Periklanan misalnya sarat dengan imej stereotaip wanita. Wanita masih digambarkan sebagai suri rumah, mudah dipengaruhi, seksi, emosional, dan terikat dengan ciri-ciri tradisional seperti suka memasak dan melaram. Imej wanita kerap digunakan untuk melariskan barangan dan perkhidmatan. Ia boleh diterima jika barangan berkaitan wanita menggunakan model wanita. Bagaimana pula dengan iklan yang tidak berkenaan seperti tayar kereta? Majalah-majalah wanita kita pula sering memaparkan rutin hidup wanita yang terikat dengan dunia fesyen, kecantikan, masakan, dan petua rumahtangga. Ia juga berfungsi sebagai agen promosi gaya hidup terkini dengan peruntukan halaman fesyen yang lebih banyak daripada editorial. Ruangan fesyen telah menjadi hukuman mandatori untuk para editor menyiarkannya secara tetap. Dalam kajian oleh Fauziah Ramly untuk bengkel anjuran Asia-Pacific Development Centre pada 1992 terhadap sampel majalah Her World, didapati 35% halaman diperuntukkan untuk fesyen. Jumlah itu melebihi peruntukan halaman artikel tentang pembangunan luar bandar, alam sekitar, kesihatan, dan kerjaya yang ditulis dengan baik dan pastinya lebih bermanfaat. Kajian Universitas Kebangsaan Malaysia pada 1994 mendapati sebanyak 37.5% liputan berita tentang wanita bersifat negatif, bias, dan seksi. Keadaan ini tidak mencerminkan realiti bahawa 43% wartawan Malaysia pada tahun kajian adalah wanita tetapi hanya 17% kandungan media difokuskan kepada wanita. Berita tentang wanita bukanlah prioriti utama akhbar dan jarang diletakkan dimuka depan akhbar. Hal ini mungkin kerana setiap akhbar mempunyai halaman wanitanya sendiri. Namun tidaklah secara halus, ia bukan hanya bermaksud berita tentang wanita tidak penting dan hanya sesuai diletakkan diruangan khas yang terhad, tetapi lebih daripada itu, wanita dibiarkan dalam alam rumah tangga semata-mata. Perdebatan mengenai imej wanita stereotaip yang muncul dalam media kerap menyarankan peluang dibuka seluas mungkin supaya lebih ramai wanita menjadi pembuat keputusan dalam organisasi media. Sehingga kini, bilangan wanita yang memegang jawatan utama dalam organisasi media negara amat rendah. Kalau adapun, mereka tidak terlibat secara mutlak untuk membuat keputusan. Persoalannya, adakah mungkin "nature" dunia kewartawanan yang didominasi oleh laki-laki telah membiarkan wartawan wanita membuat liputan soft news semata-mata. Kita tidak menafikan bahawa media tempatan menunjukkan perubahan yang menjanjikan pemaparan yang lebih positif, tetapi ia berkembang pada kadar yang perlahan. Lebih banyak inisiatif yang perlu dikerah daripada pihak media untuk menyerlahkan wajah wanita Malaysia yang lebih mandiri, positif, berpandangan luas, mempunyai kerjaya, dan kehidupan berkeluarga yang mantap. Wartawan wanita sebenarnya ramai yang bersedia menyumbang. Sejarah membuktikan sendiri mereka telah banyak berjasa dalam mengupayakan wanita negara ini sejak merdeka sehingga kini. Misalnya, usaha bersepadu kumpulan wartawan wanita dan pertubuhan wanita dalam kempen media yang agresif pada 1996 telah membawa penguatkuasaan Akta Keganasan Rumahtangga pada tahun yang sama selepas usaha selama 10 tahun diperjuangkan oleh pertubuhan wanita.

	Bila kita menilik perkembangan periklanan modern yang muncul sekitar tahun 1945-an sampai sekarang, maka desain iklan yang tampil di berbagai media hampir-hampir tidak mengalami perubahan yang signifikan. Produk-produk kecantikan seperti alat kosmetika, sabun, shampoo, dan lain-lain masih menggunakan gambar sosok wanita cantik yang membuka aurat. Hal ini merupakan suatu kesengajaan karena aurat yang dipertontonkan dalam iklan-iklan tersebut memang ditujukan untuk memperlaris dan mempermudah produsen  dan pengiklan dalam memasarkan produknya. Tak jarang rekayasa dengan menggunakan digital imaging (rekayasa digital) dalam iklan cetak maupun iklan televisi selalu dilakukan, sehingga noda sekecil apapun yang menempel di kulit sang model akan hilang dengan mudah, bahkan setitik tahi lalat pun bisa dihilangkan sesuai kehendak hati. Maka terciptalah imej berupa kulit yang halus, mulus, putih yang siap menjajakan produk-produk kecantikan. Terus dan terus dilakukan dari masa ke masa seiring dengan teknologi media dan hingga kini masih jamak menjadi cara yang ampuh untuk ditempuh. Tidak berhenti sampai di situ, menjajakan produk dengan mengumbar aurat, bahkan kalau perlu melakukan pose telanjang menjadi perkara yang seringkali dilakukan pengiklan kelas dunia. Giorgio Armani  misalnya, ketika memasarkan produk underwear for men menggunakan endorser David Beckham, satu dari pemain sepakbola termahal di dunia. Tanpa malu, giant banner-nya dengan mudah ditonton ribuan wanita pada saat launching. Targetnya, para wanita itu akan membujuk suami ataupun pacarnya untuk membeli dan mengenakannya (yang menurut mereka agar keren) seperti Beckham. Selain aurat, kisah cinta dua orang lawan jenis yang tidak terikat tali pernikahan juga menjadi bumbu iklan sepanjang masa tidak terkecuali pada  produk untuk konsumen anak-anak. Sungguh sangat menyedihkan. Disisi lain, iklan yang memuat representasi pemikiran-pemikiran kapitalisme dengan buaian gaya hidup hedonis  juga sosialisme  merebak, seolah perusahaan kreatif merasa aman karena sudah tidak mengumbar pornografi. Namun jangan salah, iklan yang merepresentasikan pemikiran-pemikiran tersebut tidak kalah berbahayanya untuk umat. Inilah kreativitas bebas nilai ala Kapitalisme yang telah sukses memasukkan ide-ide yang bertentangan dengan syariah. Iklan dijadikan sebagai alat ampuh untuk membius ummat dengan mengumbar janji, membujuk umat mengkonsumsi hal yang tidak perlu menjadi seolah perlu, membujuk untuk memuaskan nafsu “keinginan” yang tidak berdasar “kebutuhan” semua dikemas dalam balutan gengsi ataupun alasan gaya hidup. Lalu bila sedemikian rusaknya periklanan ala Kapitalis, bagaimana seharusnya periklanan yang syariah itu? Apa beda periklanan yang syariah dengan yang konvensional? Bagaimana caranya agar iklan kita sesuai dengan syariah? Beberapa pertanyaan tersebut otomatis akan terjawab apabila kita memahami gambaran umum bagaimana seharusnya seorang muslim beriklan ketika menawarkan produknya.

1. Dalam membuat iklan harus didasari atas aqidah dan syariat Islam.  Kreativitas ternyata tidak bebas nilai, sama dengan status perbuatan dalam aktivitas lainnya. Termasuk produk yang diiklankan, harus merupakan produk-produk halal, bukan yang diharamkan. Pandangan ini biasanya akan berbenturan dengan pendapat sebagian besar masyarakat yang menyatakan bahwa kreativitas yang dibatasi oleh agama akan menjadi kreativitas yang terpasung sehingga membuat masyarakat dipaksa menjadi tidak cerdas. Padahal justru sebaliknya, banyak contoh menunjukkan bahwa semakin banyak batasan-batasan dalam periklanan, justru akan mendorong orang-orang kreatif untuk menggali lebih dalam lagi dan akan menghasilkan karya yang luar biasa di luar dugaan kita.
2. Iklan harus jujur menyampaikan hal apa adanya, tidak membohongi konsumen. Berbicara jujur mengenai produk yang ditawarkan adalah hal yang mutlak. Sebagai misal, Kalau memang sebuah minuman rasa buah bukan terbuat dari buah asli, tetapi terbuat dari perpaduan larutan kimia sehingga menghasilkan rasa buah jeruk, maka katakan sesungguhnya. Membohongi konsumen akan berdampak buruk bagi brand tersebut. Kalau tidak dirasakan sekarang, bisa jadi jangka panjang.
3. Tidak boleh berkesan produknya yang paling baik dibandingkan produk lainnya. Dengan menuliskan awalan 'ter'... misalnya : terbaik, terharum, menuliskan bahwa produknya adalah nomer satu, paling baik, paling hebat/terhebat. Hal ini tidak boleh dilakukan karena tidak sesuai dengan akhlak Islam. Khusus point ini, juga telah tercantum dalam Buku Etika Pariwara Indonesia terbitan P3i (Persatuan Perusahaan Periklanan Indonesia).
4. Menciptakan iklan yang bernuansa edukasi. Apabila memang ingin memberikan informasi dalam iklan dengan informasi yang selengkap-lengkapnya, tidak perlu menyampaikannya secara berlebihan. Cukup dengan informasi yang cukup. Dikemas secara kreatif, tidak menggurui tetapi target memahami pesan yang disampaikan. Dengan demikian aspek edukatif akan tercapai.
5. Terakhir, periklanan syariah sebagai salah satu cara untuk berdakwah sekaligus mempromosikan produk. Tunjukkan bahwa baik barang maupun jasa bisa juga menjadi cara/uslub untuk menunjukkan kreatifitas dan indahnya Islam. Keindahan Islam tidak harus diidentikkan dengan ikon masjid, sajadah, tasbih, peci, baju koko, kubah, jubah, kalau memang produk yang dijual tidak ada hubungannya dengan itu. Keindahan Islam dapat muncul ketika pengiklan secara cermat mempelajari insight produknya, atau menemukan brand essence-nya, mengenali target audience-nya, memahami consumer journey-nya, melakukan analisis sederhana sehingga menghasilkan “what to say” dan “how to say” yang kreatif.





E. Kesan-Kesan Negatif Terhadap Penglibatan Wanita Dalam   Iklan
Dampak buruk iklan televisi antara lain disebabkan karena berbagai stereotipe yang diciptakan iklan itu sendiri, yang akan melahirkan semacam peneguhan (reinforcement). Menurut beberapa teori, kegiatan persuasi iklan merupakan kegiatan potensial untuk menciptakan image keliru mengenai banyak hal terutama dikalangan anak-anak. 


Maraknya tayangan televisi atau bacaan yang terlalu berkiblat ke mode barat. faktor ini adalah yang paling penting dan dominan, betapa tidak, semenjak menjamurnya televisi dengan persaingan merebut pemirsa dan bukanya kram kebebasan permisa sehingga menjamurnya berbagai tabloid yang mengumbar mode buka-bukaan ala barat menyebabkan munculnya peniruan dikalangan generasi muda islam. Diakui atau tidak, manusia modern mulai kehilangan jati dirinya apabila hal ini ditandai dengan adanya perilaku pamer aurat, di jalan-jalan. Remaja kita sudah tidak risi lagi dengan pakaian ketat nyaris terbuka atau rok mini dengan kaos serta jeans bolong dan ketat, dandanan wajah dan potongan rambut yang tidak karuan. Ironisnya, mode buka-bukaan atau pamer aurat dikatakan seni. Prinsipnya, tubuh wanita itu indah, kenapa harus ditutup-tutupi. Mereka tidak menyadari akibat dari terbukanya aurat wanita. Padahal dalam pertimbangan hukum Islam seluruh tubuh wanita adalah aurat yang haram ditamppakkan dan haram untuk dilihat. Dan bahaya-bahaya yang akan timbul jika wanita tidak menutup aurat mereka adalah ; 

a) Munculnya keinginan untuk melakukan tindak kriminal yang direncanakan, karena secara tidak langsung ia telah mendapat undangan tidak resmi dari wanita-wanita yang memamerkan tubuhnya.
b) Luasnya kesempatan untuk mengarahkan pandangan kepada wanita.
c) Kegagalan fungsi keluarga, munculnya kebiasaan pamer aurat ini secara tidak langsung menggambarkan kegagalan fungsi keluarga sebagai kontrol terhadap gerak langkah anak-anak muda. Para orang tua telah gagal memberikan pendidikan agama yang benar.
d) Hilangnya nama baik laki-laki jika yang memamerkan perhiasan atau tubuhnya itu ternyata isterinya atau anggota keluarganya. Ia akan mendapat celaan dan hinaan dari masyarakat. Lebih parah lagi jika ia keluar bersama-sama dengan wanita itu. Dengan keluar bareng, berarti ia merestui perbuatan tersebut.

e) Untuk mendapatkan kecantikan yang diidamkan, wanita sanggup menggunakan produk yang akhirnya menyebabkan mereka mengalami penyakit kronik seperti kanser. Sebenarnya kecantikan yang dipaparkan dalam iklan bukan realiti yang terdapat pada kehidupan sebenar. Seperti yang dijelaskan, ia hanyalah suatu mitos, suatu pembetukan oleh institusi tertentu yang lama kelamaan diterima oleh masyarakat. Ciri-ciri kecantikan pada iklan bukan asli. Ianya merupakan hasil penggunaan teori yang kompleks dan teknologi yang canggih. Dengan penggunaan komputer, paras dan bentuk badan seseorang boleh diubah menjadi sempurna mungkin, tidak ada kecacatan pada kulit dan wajah. Warna kulit, mata dan rambut boleh disesuaikan untuk memenuhi cita rasa yang melihat. Kepakaran dan kecekapan pereka iklan diperlukan agar berlaku komunikasi antara pengiklan dan pengguna.
 

Keluarga sebagai pemirsa dan obyek dari TV merupakan santapan empuk penyalahgunaan iklan tersebut, terutama pada anak-anak dengan pengaruh yang sangat besar karena mereka masih dalam proses perkembangan kognitif dan mental-jasmani. Menurut penelitian, rata-rata anak tertarik menonton info komersiil tersebut disebabkan mereka mudah dipengaruhi oleh komunikasi yang bersifat satu arah, yaitu oleh ucapan, dari janji dan gambar menarik yang disampaikan. Hal ini kontras dibandingkan orang dewasa yang lebih memilih memindahkan channel, rehat sementara atau tidak memperhatikan sama sekali sampai info komersial itu selesai. Selain itu, pengaruh buruk iklan yang salah adalah anak-anak lebih cenderung berpikir instant. Dalam arti, segala sesuatu kebutuhan dipikirkan oleh anak dapat dengan mudah mereka miliki atau ketahui, tanpa ada usaha untuk mendapatkannya. Kemudian anak-anak juga masih menghadapi kesulitan dalam membedakan antara fantasi dan kenyataan, contoh kongkrit pada iklan yang berisi khayalan aksi heroik, maka secara langsung merangsang mereka untuk meniru tanpa berpikir panjang efek buruk yang sudah menanti. Bahkan lebih ekstrim lagi, iklan TV dapat dianggap sebagai panutan, bukan orang tua mereka masing-masing. Akibat lebih jauh yang dominan yang timbul adalah pada perkembangan kejiwaan anak yang terganggu, terutama perilaku yang berubah menjadi lebih agresif, non kooperatif dan penurunan intelektualitas.


Oleh karena itu, diperlukan antisipasi dini terutama dari dalam keluarga (orang tua). Meskipun iklan maupun acara TV mengandung unsur negatif, tetapi juga memiliki esensi positif didalamnya sebagai bagian kecil dari keseimbangan hidup anak-anak. Disinilah peran sentral para orang tua untuk mengarahkan dan memberikan bimbingan untuk membentuk persepsi yang benar terhadap suatu iklan. Penggunaan iklan dalam bidang perniagaan sudah lama diamalkan cuma sejak akhir-akhir ini penggunaan iklan semakin ketara dan dominan terutama di bandar-bandar besar negara maju. Aksi model dan teknik pengiklanan yang menarik sudah menjadi sebahagian daripada kehidupan masyarakat karena ada kalanya iklan mampu untuk menghuraikan corak kehidupan masyarakat sesebuah negara itu. Salah satu perdebatan yang hebat tentang peri pentingnya iklan berkait dengan penggunaan model di dalam iklan yang kebanyakannya wanita. Ramai yang sudah melihat dan mengakui bahawa model-model wanita ini biasanya akan diperagakan dalam bentuk yang begitu seksi untuk menarik perhatian masyarakat melihat iklan sesuatu produk tersebut. Persoalan ini menjadi lebih hebat kerana produk yang menggunakan model wanita itu tidak mempunyai sebarang kaitan dengan wanita atau produk itu hanya digunakan oleh kaum adam sahaja. Jadi, timbul persoalan sama ada iklan menjadi tempat untuk menayangkan tubuh-tubuh seksi wanita sahaja atau produk. Kos untuk membuat iklan bukanlah murah dan kebanyakan kos ini akan dipikul oleh pengguna tanpa mereka sadari karena sudah pasti syarikat iklan dan pengeluar produk tersebut tidak mau kerugian atau keuntungan mereka menurun akibat kos iklan yang tinggi. Harga produk yang mahal atau tidak setimpal dengan kualiti menjadikan pengguna tiada pilihan karena semua barang memang diiklankan. Kos yang ditambah akibat iklan menjadikan pengguna membayar sesuatu yang tidak ada kaitan dengan mereka karena kos itu sudah dimasukkan dalam hargaa barangan. Maka, iklan menjadikan harga produk begtiu mahal dan membebankan sumber kewangan pengguna.


Sejak akhir-akhir ini, masyarakat Malaysia sering dikejutkan dengan berita mengenai kes rogol hingga membawa kepada kes bunuh selepas dirogol di negara kita pada saban tahun. Fenomena ini berpunca dari pada pelbagai faktor. Antaranya ialah, keadaan politik di Malaysia kerana ianya melibatkan kepimpinan negara. Senario politik yang berlaku ini menyebabkan pengabaian program untuk mendidik masyarakat.negara kita. Apabila didikan diperingkat Negara tidak dijalankan melalui media elektronik dan media massa maka masyarakat akan kosong jiwa mereka. Selain itu, punca jenayah rogol juga adalah berpunca dari pada rancangan di media elektronik. Sebagai contohnya rancangan realiti TV dan iklan yang banyak berunsurkan seks melalui pakaian artis-artis yang menjolok mata sehingga mempengaruhi generasi muda-mudi terikut-ikut cara pemakaian mereka. Apabila cara pemakaian telah melanggar hukum menutup aurat dalam Islam,  maka perkara inilah yang menjadi faktor penyebab berlakunya jenayah ini.


Sebanyak 2,419 kes jenayah seksual atau rogol terhadap remaja perempuan berusia 16 tahun ke bawah direkod dalam statistik Polis Diraja Malaysia (PDRM) sepanjang tahun lalu.
 
Menteri Dalam Negeri, Datuk Seri Hishammuddin Tun Hussein berkata, perangkaan tersebut menunjukkan peningkatan daripada 1,777 kes yang direkodkan pada tahun 2010.

Justeru, hal ini memerlukan masa yang amat panjang untuk mentarbiah kembalikan masyarakat Islam untuk kembali kepada ajaran Islam yang sebenar. 


BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Tinjauan Umum Terhadap Penglibatan Wanita Dalam Periklanan Di Televisi


Umumnya, wanita yang beragama Islam sangat menentang bahwa diri mereka dieksploitasi dalam periklanan ditelevisi. Mereka mengandaikan penggunaan gambar tidak sesuai oleh syarikat pengiklanan sebagai pelaris produk wajar dibendung. Tambahan pula,  pengiklanan yang memperalatkan wanita secara tidak sopan melanggar nilai tata susila sepatutnya menjadi ciri penting yang perlu dipertahankan. Pengiklan tidak harus mengikut budaya Barat memperalatkan tubuh serta kecantikan wanita sebagai alat eksploitasi. Memperalatkan tubuh wanita semua peringkat umur adalah satu penghinaan walaupun dilakukan secara sukarela. Sebagai contoh, Persatuan Persaudaraan Muslimah Malaysia (Salimah) Kebangsaan menolak sebarang usaha untuk mengkomersialkan wanita jika kerajaan serius meletakkan status wanita supaya lebih dihormati. 
 
Dewasa ini juga masyarakat umum telah mengetahui tentang perundangan bahwa sepatutnya iklan sama ada di papan iklan, media cetak serta elektronik  menunjukkan budaya bersesuaian dengan rukun negara berkaitan kesopanan dan kesusilaan. Setakat ini undang-undang mengenai etika pengiklanan sangat longgar terutama dalam soal penggunaan model wanita dan laki-laki yang berpakaian tidak sopan. Kode Etika Pengiklanan tidak terlalu ketat kerana terpulang kepada pengamal iklan mau patuh atau sebaliknya terhadap garis panduan yang ditetapkan. Dalam prinsip am Kode Etika Pengiklanan, prinsip kesopanan menetapkan iklan tidak seharusnya mengandungi kenyataan atau peragaan visual yang boleh dianggap melanggar kesopanan dikalangan mereka. Penelitian secara umum terhadap golongan dewasa seperti ibu bapa pula menyatakan keresahan dan rasa tidak wajar terhadap periklanan ditelevisi yang mempertontonkan tubuh wanita yang sensual contohnya iklan kosmetika dan tips kecantikan yang disiarkan. Kesan eksploitasi bahasa tubuh wanita untuk kepentingan pengiklan dalam iklan kosmetika ditelevisi sangat keterlaluan. Hal itu dilihat sewaktu iklan sedang ditayangkan apabila diiringi musik atau kesan bunyi dan memperlihatkan bagian-bagian sensitif tubuh wanita yang  sensual ditampilkan di hadapan umum lebih-lebih lagi pada waktu perdana di mana hampir semua usia termasuk kanak-kanak yang menontonnya.


Suatu lagi tinjauan umum yang diperoleh adalah penyajian iklan yang berteraskan penglibatan wanita haruslah disesuaikan dengan kondisi keberagamaan serta kondisi keagamaan mayoritas masyarakat dalam sebuah negara. Telah dibincang panjang lebar oleh ulama Islam, iklan dan televisi adalah natural, jika digunakan untuk tujuan kebaikan, maka pahala diperoleh, jika keburukan, dosa tentunya. Sudah menjadi norma hari ini, hampir semua keluarga mempunyai televisi walau setinggi manapun tahap keilmuan agamanya. Jika tiada televisi, internet juga turut memasuki kebanyakan rumah umat Islam hari ini, segala jenis iklan dapat ditonton melaluinya.


Masyarakat Islam umumnya sebagai insan yang berpegang dengan ajaran Islam mempercayai agama Islam mengangkat tinggi kedudukan wanita dengan memelihara status kemulian mereka. Disebabkan itu apa saja yang boleh memberi kesan terhadap merendahkan kedudukan wanita, maka ianya dari awal lagi ditegah di dalam Islam. Contohnya, Perbuatan menceritakan aurat sendiri atau aurat wanita yang lain kepada bukan mahram mereka merupakan suatu tegahan dari Baginda Nabi SAW. Ini karena ianya secara tidak langsung memberi gambaran kepada lelaki yang bukan mahram berkenaan aurat yang mana ianya pada asalnya bertujuan untuk menutup pintu-pintu perzinaan. Hadith dari pada Ibn Mas’ud katanya Rasulullah saw. bersabda: 
“Janganlah seorang wanita itu bergaul dengan wanita lain kemudian ia menceritakan perihal wanita lain itu kepada suaminya sehingga seakan-akan suaminya melihat wanita yang diceritakannya.” 
                                                    (Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim)


Berdasarkan hadis tersebut, wanita dilarang untuk menceritakan aurat wanita saudaranya dan rekan-rekan lain kepada suami masing-masing. Apatah lagi bagi pasangan yang belum menikah untuk menceritakan perihal aurat mereka kepada tunangan, kekasih maupun rekan-rekan berbeda jantina. Hal ini samalah dengan konsep periklanan yang diamalkan sekarang. Suatu tinjauan dibuat di Kolej Universiti Islam Sultan Azlan Shah, Kuala Kangsar, di negeri Perak (KUISAS) mendapati hampir semua mahasiswa dan mahasisiwi di institusi ini berpandangan tetap bahwa sesungguhnya aurat wanita bukanlah hanya tudung semata-mata sebagai mana yang difahami oleh sebagian umat Islam, sebaliknya apa yang paling penting ialah setiap muslimah mestilah memahami batasan aurat dalam hayaatul khassah (kehidupan khusus) dan hayaatul ‘am (kehidupan umum) menurut syara’. Menutup aurat mestilah didasari oleh iman dan taqwa untuk mengharap keredhaan Allah semata-mata bukan atas dasar hak asasi atau rutin harian.
 
B. Pandangan Para Ilmuan Terhadap Penglibatan Wanita Dalam Periklanan diTelevisi

Antara polemik yang masih kedengaran dalam lapangan perbincangan ilmiah adalah subjek aurat kaum hawa. Masalah ini walaupun nampak agak tua sebenarnya terlalu baru jika dibandingkan dengan usia umat Islam. Manakala perkara ijtihadiah adalah eksploitasi aurat wanita dalam periklanan di televisi. Hal ini disebabkan perbezaan cara hidup dan pengamalan agama oleh masyarakat Islam pada hari ini dengan masyarakat Islam zaman dahulu dan memberi kesan pada zaman sekarang. Pada kurun-kurun yang lampau, wanita-wanita Islam semuanya menutup aurat. Malah, mereka juga menutup muka mereka daripada pandangan lelaki ajnabi. Amalan ini kemudiannya menghilang disebabkan kedatangan penjajah Barat ke bumi umat Islam dan bangkitnya pergerakan pembebasan wanita. Ramai ulama yang terpengaruh. Berjubah dan berserban tetapi berhati Amerika dan British.


Demikianlah sebagaimana yang disebutkan oleh, profesor madya di Jabatan Akidah, Universiti Umm al-Qura, Mekah
 dalam bukunya, merujuk kepada teks ulama-ulama silam dan gambar-gambar masyarakat zaman dahulu. Hanya yang disangsikan, adakah nenek moyang kita bangsa Melayu sebelum kedatangan penjajah juga berpurdah atau menutup muka. Ini persoalan yang tidak terjawab. Walau bagaimanapun, disebabkan umat Islam di Tanah Melayu, Malaysia mengisytiharkan bahwa mereka bermazhab Syafi’i, adalah baik diterangkan kedudukan muka wanita di sisi ulama-ulama Syafi’iyyah. Di sisi mazhab Syafi’i: muka wanita bukan aurat. ‘Aurat’ di sini adalah aurat jenis pertama iaitu aurat yang wajib ditutup. Akan tetapi, muka juga adalah aurat. ‘Aurat’ jenis kedua iaitu yang haram dilihat oleh ajnabi. Ada dua qawl berdasarkan dua riwayat dari pada Iman Syafi’i, Pertama, Semua badan, tanpa kecuali. Inilah qawl yang paling sahih atau paling nyata atau mu'tamad, sebagaimana diterangkan oleh Ibnu Hajar al-Haytamiyy di dalam az-Zawajir dan al-Baydawiyy di dalam Tafsirnya dan juga para Ulama' Shafi'iyyah. Kedua, Semua badan, melainkan muka dan dua tapak tangan. mubah (harus) memperlihatkan muka dan dua tapak tangan di hadapan lelaki ajnabi dengan syarat aman daripada fitnah. Wajib tutup muka dan dua tapak tangan itu bukan kerana ianya aurat, tetapi kerana menutup pintu fitnah dan fasad.


Sesetengah ilmuwan tersilap mentafsirkan ibarat ‘aurat pada pandangan ajnabi dan sebagainya sebagaimana ibarat-ibarat kitab-kitab feqah Syafi’iyyah dengan mengatakan bahwa: muka bukan aurat yang wajib ditutup dalam solat tetapi aurat yang wajib ditutup dari pada pandangan lelaki-lelaki ajnabi. Walau bagaimanapun, kesilapan ini berasas kerana tidak sedikit ulama muta’akhkhirin mazhab yang berpendapat demikian. Antaranya Syaikh al-Bujairimi (meninggal dunia pada 1221 H) dengan katanya:

وللحرة أربعة عورات فعند الأجانب جميع البدن وعند المحارم والخلوة ما بين السرة والركبة وعن النساء الكافرات ما لا يبدو عند المهنة وفي الصلاة ما ذكره الشارح

Terjemahan: wanita merdeka mempunyai empat aurat. Aurat mereka di sisi lelaki-lelaki ajnabi adalah seluruh badan. Di sisi mahram dan berseorangan antara pusat dan lutut. Daripada perempuan-perempuan kafir apa-apa yang tidak terbuka semasa bekerja. Dalam solat apa yang disebutkan oleh pensyarah (yaitu seluruh badan kecuali muka dan tapak tangan) 


Selain al-Bujairimi, terdapat beberapa ulama Syafi’iyyah lagi yang mewajibkan wanita menutup muka seperti Syaikh al-‘Abbadi (meninggal dunia pada 992 H), Syaikh al-Ziyadi (meninggal dunia pada 1024 H), Syaikh al-Jamal (meninggal dunia pada 1204 H), dan Syaikh al-Syirwani (meninggal dunia pada 1301 H). Demikian juga Syaikh Salim bin Samir al-Hadhrami (meninggal dunia pada 1271 H) dalam kitabnya, Safinah al-Naja sebagaimana zahir ibaratnya:

وعورة الحرة والأمة عند الأجانب جميع البدن

Terjemahan: dan aurat wanita merdeka dan hamba di sisi laki-laki ajnabi adalah seluruh badan. 


Pendapat sebagian ulama-ulama muta’akhkhirin mazhab ini diterima pula oleh pengarang-pengarang al-Fiqh al-Manhaji, sebuah kitab feqah Syafi’i modern. Mereka mengatakan:

وأما عند الرجال الأجانب فجميع بدنها عورة فلا يجوز لها أن تكشف شيئًا من بدنها إلا لعذر كما لا يجوز لهم أن ينظروا إليها إن كشفت شيئًا من ذلك

Terjemahan: adapun di sisi laki-laki ajnabi maka seluruh badannya adalah aurat. Jadi, tidak harus baginya 
 memperlihatkan sedikit pun dari pada tubuhnya kecuali karena sesuatu keuzuran sebagaimana tidak  harus bagi mereka (laki-laki ajnabi) melihat kepadanya  jika ia (wanita itu) memperlihatkan sesuatu dari padanya (tubuhnya). 


Tetapi, pendapat ini bertentangan dengan pendapat muktamad di sisi mazhab yang ditetapkan dan dijelaskan oleh imam-imam besar mazhab seperti Imam al-Rafi’i (meninggal dunia pada 623 H), al-Nawawi (meninggal dunia pada 676 H), Ibnu Hajar al-Haitami (meninggal dunia pada 974 H), Syams al-Din al-Ramli (meninggal dunia pada 1004 H), dan sebagainya dari kalangan mutaqaddimin dan sebahagian ulama-ulama muta’akhkhirin. Oleh sebab itulah, terdapat ramai juga ulama muta’akhkhirin mazhab yang berpendapat muka wanita tidak wajib ditutup. Bahkan, Syaikh Nawawi al-Jawi yang mensyarahkan Safinah al-Naja pun menolak untuk menerima zahir ibarat pengarang dengan menerangkan:

حتى الوجه والكفين ولو عند أمن الفتنة فيحرم عليهم أن ينظروا إلى شيء من بدنها ولو قلامة ظفر منفصلة منها

Terjemahan: (seluruh badan) termasuk muka dan dua tapak tangan  walaupun ketika aman daripada fitnah. Jadi, haram bagi mereka untuk melihat kepada sesuatu pun daripada badannya hatta serpihan kuku yang terpisah dari padanya.


Dari pada ulasan beliau, jelas bahwa yang dimaksudkan dengan aurat di sisi ajnabi adalah aurat yang haram dilihat oleh ajnabi bukan wajib ditutup. Tetapi, ada juga pensyarah Safinah al-Naja yang memahami ibarat pengarang mengikut zahirnya. Barangkali pengarang memilih pendapat muta’khkhirin yang mewajibkan wanita menutup muka kerana ramai antara muta’khkhirin yang berpendapat demikian. Di sana, terdapat ulama dan ilmuwan yang menyangka bahawa seluruh ulama mazhab mewajibkan wanita menutup muka dan mendakwa bahawa mereka hanya berselisih dalam menentukan keauratan muka. Antaranya Syaikh ‘Abd Allah Ramadhan Musa dalam sanggahannya ke atas Syaikh Yusuf al-Qaradhawi. Katanya ketika mengulas kata-kata al-Ziyadi di atas:

وبعض الشافعية خالف في التسمية فقط فرأى أن الوجه لا يسمى عورة لكن يجب على المرأة تغطيتها ويحرم عليها كشفه أمام الرجال

Terjemahan: sebahagian ulama-ulama Syafi’iyyah berselisih dalam  penamaan saja. Jadi, mereka berpendapat muka tidak dinamakan aurat tetapi wajib ditutup oleh wanita dan

                         haram baginya mendedahkannya di hadapan lelaki. 


Kenyataan beliau adalah silap karena pada hakikatnya khilaf antara mereka bukan khilaf lafdzhi tetapi khilaf jauhari. Ya, tidak dinafikan bahwa para ulama Syafi’iyyah mempunyai perselisihan pendapat dalam mempamerkan muka adalah sebagai aurat atau tidak. Ini memang khilaf lafdzhi. Tetapi, mereka juga berselisihan pendapat juga, sama ada wanita wajib menutup muka atau hanya sekedar sunat. Pendapat ini bukan lagi lafdzhi tetapi jauhari. Pendek kata, ulama-ulama mazhab bersependapat bahwa muka wanita tidak perlu ditutup ketika solat. Mereka juga tidak berselisihan pendapat bahwa muka wanita tidak boleh dilihat oleh lelaki ajnabi. Tetapi mereka berselisihan pendapat bahwa adakah wanita wajib menutup muka mereka dari pada pandangan ajnabi ataupun tidak. Mengikut usul dan kaIdah mazhab Syafi’i, pendapat muktamad adalah pendapat yang dipilih oleh Imam al-Rafi’i dan al-Nawawi. Jika tidak ada sebarang nas dari pada mereka dalam masalah, maka pendapat Imam Ibnu Hajar, al-Ramli, dan sebagainya didahulukan dari pada pendapat ulama-ulama lain. Jadi, pendapat muktamad dan sahih di sisi mazhab adalah muka wanita tidak wajib ditutup tetapi haram dilihat kerana pendapat yang mewajibkan wanita menutup muka adalah pendapat-pendapat sebagian ulama muta’akhkhirin yang menyalahi pendapat yang disepakati oleh seluruh atau jumhur mutaqaddimin. Manakala menutup muka adalah sunat melainkan ketika ihram. Barangkali kerana inilah, Syaikh Muhammad al-Zuhaili memuktamadkan pendapat ini dalam kitabnya al-Muktamad. Walau bagaimanapun, pendapat ini hanyalah pendapat muktamad mazhab Imam al-Syafi’i. Pendapat muktamad di sisi sesuatu mazhab hanya wajib diamalkan oleh pengikut mazhab yang tidak mampu merajihkan pendapat-pendapat lain. Jadi, pendapat muktamad mazhab tidak semestinya rojih dan tepat. 

C.  Pendapat Para Ulama Kontemporer Tentang Batasan Aurat   Wanita

Dalam konteks ini, perlu di catat bahwa pada garis besarnya para cendekiawan dapat dibagi dalam dua kelompok besar.
 Kelompok pertama, Mahmud Syahrur, merupakan cendekiawan  yang berusaha menampilkan pendapat baru   menjelaskan bahwa pakaian tertutup yang kini dinamai hijab  (jilbab) bukanlah kewajiban agama tetapi ia adalah satu bentuk pakaian yang di tuntut oleh kehidupan bermasyarakat dan lingkungan serta dapat berubah dengan perubahan masyarakat. Dalam konteks wanita, cendekiawan ini berpendapat bahwa kalau kita berkata bahwa hiasan adalah pada tempat sesuatu, maka hiasan wanita adalah seluruh tubuhnya. Namun demikian, hiasan tersebut terbagi dua lagi. Ada hiasan yang nyata, jelas dan ada juga yang tersembunyi, yang nyata dan jelas dari hiasan wanita adalah bagian-bagian badannya yang tampak ketika ia diciptakan Nya seperti kepala, perut, punggung, kedua kaki, dan kedua tangan. Sedang yang tersembunyi adalah yang tidak tampak ketika penciptaan, yakni yang disembunyikan Allah dari sosok wanita. Yang tersembunyi ini adalah apa yang diistilahkan oleh al Quran dengan juyub. Kata ini berbentuk jamak, tunggalnya adalah jaib. Bagi wanita, jaib adalah (bagian badannya) yang mempunyai dua tingkat atau dua tingkat yang berlubang. Juyub pada wanita menurutnya banyak yaitu antara kedua payudara, apa yang di bawah payudara, yang di bawah perut, kemaluan dua sisi pinggul. Bagian-bagian itulah yang harus di tutup oleh wanita mukminah. 

Kelompok kedua, salah satu cendekiawannya adalah al Qurtubi berkomentar bahwa pendapat (ibn “athiyah) ini baik. Hanya saja kerena wajah dan kedua telapak tangan seringkali (biasa) baik sehari-hari maupun dalam keadaan ibadah seperti ketika solat dan haji maka sebaiknya redaksi pengecualian “ kecuali yang tampak darinya” dipahami sebagi kecuali wajah dan kedua telapak tangan yang biasa tampak itu. Ini pendapat yang lebih kuat atas dasar kehati-hatian dan mempertimbangkan kebejatan manusia. Demikian terlihat pakar hukum ini mengembalikan pengecualian tersebut kepada kebiasaan yang berlaku pada masa Nabi dan sahabat beliau, walaupun nalar merupakan unsur pertimbangannya sebagaiman terbaca pada alasan yang dikemukakannya. Selanjutnya yang perlu di garis bawahi dari tulisan al Qurthubi di atas adalah pernyataannya yang menillai pengecualian wajah dan tangan dari aurat wanita sebagai pendapat yang lebih kuat atas dasar kehati-hatian. Ini menegaskan bahwa ulama ini masih dapat menoleransi lebih dari wajah dan tangan, kendati boleh jadi toleransi yang dikembangkan kemudian, sudah memasuki atau hampir memasuki wilayah yang rawan. Harus diakui bahwa kebanyakan  ulama masa lampau bahkan hingga kini, cenderung berpendapat bahwa aurat wanita mencakup seluruh tubuh mereka kecuali wajah dan kedua telapak tangannya. Akan tetapi harus pula di akui bahwa ada pendapat lain yang lebih longgar di samping kenyataan menunjukkan bahwa banyak kalangan keluarga ulama yang terpandang yang wanita wanitanya  baik anak maupun istri tidak mengenakan jilbab.
D. Pandangan Mufti Negeri Perak Terhadap Penglibatan Wanita Dalam Periklanan diTelevisi.

Mufti yang sebenar ialah seorang yang diberi mandat oleh Sultan (atau Raja) sesebuah negeri sebagai pemegang fatwa bagi negeri tersebut. Mufti adalah seorang yang memegang kedudukan tertinggi selepas Sultan. Tugas mufti amatlah berat, termasuk menulis fatwa, menyimpan fatwa dan membatalkan fatwa. Berkenaan dengan masalah penglibatan wanita dalam apa jua periklanan juga perlulah mendapat perhatian khusus daripada seorang mufti kerana ia bersangkutan dengan masalah akidah dan akhlak umat pada zaman ini.

Walaupun wanita mempunyai hak untuk memilih kerjaya sendiri, namun mereka perlu menjaga batas-batas aurat dalam segala hal. Kerana wanita mempunyai kelebihan tersendiri, maka Allah memuliakan mereka dengan melarang wanita-wanita melakukan perkara-perkara berikut
 :

1. Kepada wanita yang tidak menutup aurat Allah berfirman, “Hiduplah dengan apa yang kamu suka.”
2. Allah melaknati wanita yang sengaja mendedahkan auratnya kepada lelaki yang bukan muhrim.

3. Perempuan yang memakai kain yang nipis dan jarang untuk menarik perhatian lelaki bukan muhrim atau memakai segala yang mendatangkan keghairahan kepada orang lain maka dia tidak akan mencium bau syurga.

4. Wanita yang jahat lebih buruk daripada 1000 orang lelaki jahat.

Pengertian aurat menurut bahasa ialah keaiban. Manakala menurut pengertian dan pandangan syara’ ialah bahagian-bahagian tertentu pada bahagian badan manusia yang wajib ditutupi daripada pandangan orang yang diharamkan melihatnya (bukan mahram). Perbezaan batas-batas aurat adalah karena hubungan keturunan dan kerana tali ikatan seperti perkahwinan, mertua, menantu, ipar duai dan kerana penyusuan dan sebagainya. Perbahasan tentang permasalahan aurat sudah lama diperkatakan dan tidak pernah sunyi daripada dibahaskan. Malangnya, apa yang menyedihkan ialah sering kali permasalahan ini dibahaskan oleh orang yang dikuasai nafsu dan tidak berlandaskan nas-nas yang sahih, sebaliknya kebanyakan mereka ini benci kepada sumber qat’ie. Namun yang beranggapan bahawa menutup aurat akan mejadi faktor kepada kemunduran Islam. Di samping itu, terdapat juga wanita muslim yang masih tidak tahu, tidak faham, dan salah faham mengenai cara menutup aurat mengikut syar’ie di dalam kehidupan mereka. Justeru itu, mereka inilah yang akan terjatuh kelembah kemaksiatan, dosa dan keharaman. Oleh itu, hukum menutup aurat ini adalah perkara yang serius dan harus diperhatikan betul-betul agar anda sebagai muslimah tidak terjerumus ke dalam kesesatan.

E. Fatwa Tentang Penglibatan wanita Dalam Iklan

Mesyuarat Jawatankuasa Fatwa Negeri Perlis Kali Ke 5 yang bersidang pada 20 Februari 2012 / 27 Rabiulawal 1433H  telah membincangkan mengenai Hukum Eksploitasi Iklan Terhadap Wanita. Mesyuarat tersebut telah membuat keputusan seperti berikut :

 Islam meletakkan kedudukan wanita pada kedudukan yang tinggi dan tidak sewajarnya mereka dijadikan sebagai bahan eksploitasi demi keuntungan pihak-pihak tertentu. Fenomena pengiklanan pada masa kini yang mempamerkan aurat adalah menyalahi syariat Islam Islam. Sehubungan itu :

· Umat Islam khususnya kaum wanita dilarang daripada terjebak dengan perkara-perkara yang bertentangan dengan syarak.
 
· Pihak Kerajaan, pengamal media dan masyarakat keseluruhan hendaklah bergabung tenaga untuk membendung perkara ini dari pada terus merebak.

Walaubagaimanapun, fatwa ini tidak diwartakan atau tidak dijadikan sebagai undang-undang.
E. Analisis Penulis


Penampilan pelbagai jenis iklan di televisi ternyata memang memanfaatkan aurat perempuan guna menarik perhatian serta simpati khalayak terhadap berbagai produk yang diiklankan tersebut. Pemanfaatan tubuh perempuan dalam iklan di televisi juga menampakkan  kesalahan-kesalahan dalam hal berpakaian wanita yaitu:
1. Mengenakan pakaian yang sempit, transparan (tembus  pandang) dan yang membuat orang tertarik untuk memandang. 
Ini jelas haram. Setiap muslimah dilarang memakai pakaian yang sempit dan memperlihatkan lekuk-lekuk tubuh, juga pakaian tipis yang menampakkan warna kulit dan pakaian lain secara umum yang membuat orang terutama laki-laki tertarik untuk memandangnya. Ironinya, kenyataan ini menimpa mayoritas kaum muslimah. Allah berfirman: 
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Artinya: Dan janganlah wanita-wanita muslimah menampakkan 

         perhiasan mereka kecuali kepada para suami mereka.
 
  (An-Nur: 31) 
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Artinya:Dan janganlah mereka (wanita-wanita muslimah)  memukulkan kaki-kaki mereka untuk diketahui apa yang tersembunyi dari perhiasan mereka.

     







       (An-Nur: 31) 


Jika memperdengarkan suara perhiasan seperti gelang kaki atau perhiasan sejenisnya yang tersembunyi tidak dibolehkan, maka bagaimana pula dengan perhiasan yang tampak nyata, lebih dari itu bagaimana halnya dengan menampakkan lengan tangan, dada, betis bahkan paha.
2. Mengenakan pakaian yang terbuka dari bawah, atau tidak menutupi betis, dua telapak kaki, punggung, mengenakan celana pendek juga pakaian-pakaian yang menampakkan kecantikan wanita di hadapan laki-laki bukan mahramnya. 
Hal ini tidak boleh dilakukan oleh wanita di hadapan laki-laki bukan mahramnya, baik di dalam maupun di luar rumah. Tetapi ironinya, pakaian jenis inilah yang membudaya di kalangan yang mengaku dirinya muslimah. Para wanita itu tidak menyadari bahwa pakaiannya tersebut merupakan jenis kemungkaran yang besar, bahkan ia salah satu penyebab terbesar bagi timbulnya berbagai tindak perkosaan dan kriminalitas. Yang lebih mengherankan, seakan jenis pakaian ini terutama di kota sudah demikian diterima masyarakat, sehingga jarang bahkan tak terdengar upaya mengingatkan kaum muslimah dari pakaiannya yang jauh dari Islam tersebut, baik lewat media massa maupun elektronik. Bahkan yang digelar di berbagai stasiun telivisi adalah pakaian-pakaian seronok dan telanjang, dan itu yang dilahap oleh kaum muslimah setiap hari sebagai panutan. 


Sesungguhnya munculnya keadaan ini telah pernah disinyalir oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam . Abu Hurairah meriwayatkan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Dua (jenis manusia) dari ahli Neraka yang aku belum melihatnya sekarang yaitu; kaum yang membawa cemeti-cemeti seperti ekor sapi, mereka memukul manusia dengannya, dan wanita-wanita yang berpakaian tetapi telanjang, berjalan dengan menggoyang-goyangkan pundaknya dan berlenggak-lenggok, kepala mereka seperti punuk onta yang condong. Mereka tidak akan masuk Surga bahkan tidak akan mendapat wanginya, dan sungguh wangi Surga telah tercium dari jarak perjalanan sekian dan sekian." 
         (HR. Muslim, shahih) 

3. Mengenakan pakaian yang berlengan pendek, termasuk di dalamnya mengenakan kaos sehingga menampakkan kedua lengan tangan. 

Ini jelas haram karena tidak menutup aurat. Tetapi betapa banyak wanita muslimah yang tidak memperhatikan masalah ini, sehingga mereka mengenakan pakaian tersebut di jalan-jalan, di pasar dan di tempat-tempat umum. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Wanita adalah aurat, maka jika ia keluar setan membuatnya indah (dalam pandangan laki-laki)." 
   (HR. At-Tirmidzi, hasan shahih) 
Yakni setan membuat segenap mata memandang kepada si wanita sehingga menimbulkan fitnah. 

4. Mengenakan pakaian yang menyerupai pakaian laki-laki, baik dalam bentuk maupun ciri-cirinya. 

Ini adalah dilarang. Wanita memiliki pakaian khusus dengan segenap ciri-cirinya, dan laki-laki juga memiliki pakaian yang khusus, yang membedakannya dari pakaian wanita. Dan wanita tidak diperbolehkan menyerupai laki-laki dalam hal pakaian, penampilan dan cara berjalan. Dalam hadits shahih disebutkan: 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita yang menyerupai laki-laki." 
   (HR. Al-Bukhari, shahih)
5. Mengenakan konde (sanggul) rambut, karena ia termasuk menyambung rambut. 

Ketika acara walimah pernikahan atau acara-acara pesta lainnya banyak wanita muslimah yang berdandan dengan sanggul rambut. Ini adalah dilarang. Asma' binti Abi Bakar berkata, seorang wanita datang kepada Nabi, wanita itu berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya mempunyai anak perempuan yang pernah terserang campak sehingga rambutnya rontok, kini ia mau menikah, bolehkah aku menyambung (rambut)nya? Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
"Allah melaknat perempuan yang menyambung (rambut) dan yang meminta disambungkan rambutnya." 
(HR. Muslim) 

"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang wanita menyambung (rambut) kepalanya dengan sesuatu apapun." 
              (HR. Muslim) 


Termasuk dalam hal ini adalah mengenakan wig (rambut palsu) yang biasanya dipasangkan oleh perias-perias yang salon-salon mereka penuh dihiasi dengan berbagai kemungkaran. Kebanyakan orang-orang yang melakukan hal ini adalah kalangan artis, bintang film, pemain drama, teater juga wanita-wanita yang kurang percaya diri dan ingin tampil lebih. Mudah-mudahan Allah menunjuki mereka dan kita semua. 

6. Mengecat kuku sehingga menghalangi air mengenai kulit ketika berwudhu. 

Setiap kulit anggota wudhu tidak boleh terhalang oleh air, termasuk di dalamnya kuku. Mengenakan cat kuku menjadikan air terhalang mengenai kuku, sehingga wudhu menjadi tidak sah. Allah berfirman: 

((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( (((((((( ((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((((( ((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((( ((((( (((((((((((((( ( ((((( ((((((( ((((((( ((((((((((((( ( ((((( (((((( (((((((( (((( (((((( (((((( (((( (((((( (((((( ((((((( ((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((((( (((((( ((((((((((((( (((((((( (((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((( ((((((( ( ((( ((((((( (((( (((((((((( ((((((((( ((((( (((((( (((((((( ((((((( ((((((((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((   

Artinya:Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.

 (Al-Maidah: 6) 


Biasanya yang mengecat kuku adalah para wanita, tetapi larangan ini berlaku umum, baik laki-laki maupun wanita. 

7. Memakai kuku palsu atau memanjangkan kuku tangan dan kaki. 

Ini adalah menyalahi fithrah, dan larangan ini berlaku umum, baik bagi laki-laki maupun wanita. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Ada lima fithrah; yaitu memotong rambut kemaluan, khitan, menggunting kumis, mencabut rambut ketiak dan memotong kuku." 
      (Muttafaq alaih) 

Anas bin Malik radhiallahu anhu berkata: 

"Kami diberi waktu dalam menggunting kumis, memo-tong kuku, mencabut bulu ketiak dan rambut kemaluan agar kami tidak membiarkannya lebih dari 40 malam." 
          (HR. Muslim) 



Meskipun bagi sementara orang, memanjangkan kuku ada manfaatnya, misalnya untuk keperluan-keperluan khusus, tetapi ia tidak menjadikan hukumnya berubah menjadi boleh. Karena itu setiap muslim harus menjaga agar kukunya tidak sampai panjang, segera memotongnya jika telah tumbuh. Adapun di antara hikmahnya adalah untuk menjaga kebersihan, sehingga ia merupakan salah satu tindakan penjagaan. 

8. Tidak memakai kerudung (penutup kepala). 

Malapetaka besar yang dipropagandakan oleh kaum sekuler dan murid-murid orientalis adalah pendapat bahwa kerudung (penutup kepala) hanyalah kebudayaan Arab belaka, tidak merupakan perintah syari'at. Oleh mereka yang terbiasa tidak memakai kerudung, pendapat ini merupakan legitimasi dan pembenaran terhadap perbuatan mungkar mereka. Sedangkan mereka yang masih labil dan perlu pembinaan, mereka menjadi bimbang, tetapi biasanya mereka lebih mudah mengikuti trend yang ada. La haula wala quwwata illaa billah. Tidak seorang ulama salaf pun yang berpendapat kerudung (penutup kepala) bukan perintah agama. Pendapat aneh ini hanya terjadi di kalangan cendekiawan muslim yang jauh dari tuntunan salaf. Dan dalil masalah ini sebagaimana disebutkan dalam pembahasan-pembahasan terdahulu. 

9. Tidak memakai kaos kaki, sehingga tampak telapak kakinya. 
Bagi sebagian muslimah yang ta'at memakai pakaian muslimah pun, terkadang masalah ini dianggap sepele. Telapak kaki termasuk aurat, karena itu ia harus ditutupi, membiarkannya kelihatan berarti kemungkaran dan dosa. Dalil masalah ini sebagaimana disebut dalam masalah-masalah terdahulu. Wanita pada dasarnya sangat senang dipuji, baik kecantikannya, kelembutannya dan sifat-sifat indahnya yang lain. Tetapi banyak yang terperosok jauh, ingin dipuji kecantikannya, meski dengan resiko membuka aurat, agar tampak lebih indah mempesona. Ingatlah, wanita adalah sumber fitnah. Dan fitnah terbesar dari wanita adalah soal auratnya. Kaum muslimah yang menutup aurat secara syar'i berarti telah memberikan sumbangan terbesar bagi tertutupnya sumber fitnah. Karena itu, berhati-hatilah wahai kaum muslimah dalam hal berpakaian.
 
BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan 

Iklan atau promosi memiliki peran penting dalam memperkenalkan suatu produk, baik produk tersebut berwujud barang, program ataupun sekedar untuk menunjukkan keberadaan sebuah institusi. Pada masa ini, dengan semakin canggihnya teknologi informasi, pemaparan iklan memiliki banyak unsur yang bisa mendukungnya, sehingga mampu menampilkan bentuk iklan sedemikian rupa. Bukan saja hanya dengan tulisan, tetapi unsur audio dan video juga sangat membantu periklanan ini. Begitu pula, adanya persaingan yang ketat, pemasang iklan pun tak lupa memberikan pariwara dengan bermacam hadiah yang menggiurkan konsumen yang selalu menjadi. Secara umumnya, hukum iklan yang mendatangkan manfaat adalah diperbolehkan. Memandang iklan yang amat beragam bentuk, media, dan penampilannya, maka Islam memiliki batasan-batasan berkaitan dengan masalah tersebut. Yang pada dasarnya berpijak pada kaidah “menciptakan manfaat dan mencegah mudarat”. Ini tidak lain agar iklan tetap berada dalam koridor syari’at, sejalan dengan kaidah yang berlaku, dan terjaganya maqashidusy syari’ah, yaitu melindungi agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Kita juga bisa melihat dengan seksama, bahwa tanpa disadari tayangan-tayangan iklan sebenarnya mengkomersialisasi para wanita atau kaum hawa. Kita melihat hampir semua iklan yang menampilkan wanita, bahkan walau iklan salap, minya angin, minuman susu, alat-alat elektronik, dan lain-lain. Walau sebenarnya jika kita pikirkan, apakah hubungan antara produk yang diiklankan dan pameran iklannya. Tentunya wanita yang ditampilkan kebanyakan wanita yang mampu mengikat mata jalang para lelaki dengan pakaian tidak sempurnanya atau tidak lengkapnya. Sebenarnya, apakah yang menjadi nilai jual dari tayangan iklan tersebut, produk yang ditawarkan atau wanita yang menawarkan produk tersebut? Tapi sayang kita tidak menyadari bahwa kaum wanita kita sedang dikomersialisasi, komersialisasi terhadap wanita berarti merendahkan derajat kaum wanita dengan pelbagai cara terutamanya menarik perhatian dengan mendedahkan aurat ketika beriklan. Sungguh sangat mulia agama Islam, Islam menilai seseorang bukan dari kecantikannya, bukan dari bentuk tubuhnya, bukan dari penampilannya, atau penilaian yang bersifat materi lainnya. Namun Islam  menilai seseorang dari hati dan amal perbuatannya, hal ini seperti yang disabdakan Rasulullah yang diriwayatkan oleh imam muslim. Islam pun menempat orang yang paling mulia itu dari sisi ketawaqwaannya kepada Allah. Kondisi sangat berbeda dengan realitas zaman sekarang yang serba materialistik. Pakaian Islam yang dikenakkan oleh kaum wanita tentu menjadi sebuah gambaran bahwa kecantikan dan bentuk fisik tidak menjadi ukuran utama, keindahan bentuk fisik dan kecantikan mereka terlindung dalam pakaian mulia, sehingga wanita-wanita Islam kelihatan sama semua dan semua kelihatan anggun dengan pakaian muslimahnya. Sungguh saya merindukan suatu zaman dimana seluruh kaum hawa tidak ada yang menampakkan auratnya kepada yang bukan berhak, karena aurat adalah sesuatu yang malu jika diumbar-umbar. Islam juga menempatkan kaum wanita ditempat yang istimewa sesuai dengan fitrah kaum wanita itu sendiri. Islam memang tidak mengenal istilah persamaan hak seperti yang disuarakan oleh kaum feminis maupun liberal, namun kita menyadari hakekat kita masing-masing. Islam sangat memuliakan wanita, namun ramai orang tidak menyadarinya sehingga banyak yang keluar dari aturan Islam. Mereka yang sebenarnya mulia, malah mencari kehinaan diluar Islam. Mereka menghinakan diri sendiri. Oleh yang demikian, yakinlah bahwa ketenangan akan didapatkan di dalam agama Islam, bukan dengan yang lain. 
B. Saran-Saran

Untuk mengakhiri pembahasan ini, penulis akan memberikan beberapa saran tentang gambaran umum bagaimana seharusnya seorang wanita muslim beriklan ketika menawarkan sesuatu produk. 

1) Seorang wanita muslim mestilah mengambil berat tentang iklan yang akan melibatkan dirinya, yaitu iklan yang tidak ada unsur-unsur yang negatif terutamanya pada bagian yang sensitif yaitu pendedahan aurat, dan memilih pembuat iklan yang benar mengikut etika periklanan serta syariat Islam.
2) Periklanan syariah sebagai salah satu cara untuk berdakwah sekaligus mempromosikan produk berunsurkan Islam tanpa ada sumber bahan-bahan diharamkan. Termasuk dari segi proses-proses pengiklanan berkaitan aurat wanita. Oleh itu, seorang wanita muslim haruslah melihat sejauh mana produk keluaran itu berunsurkan Islamik. 
3) Kerajaan negeri Perak terutamanya Mufti Perak haruslah memainkan peran penting dalam meneliti atau menganalisa produk-produk yang dikeluarkan oleh satu syarikat iklan haruslah berunsurkan islamik serta tidak bercanggah dari syariat Islam.
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